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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan arus pembangunan dewasa ini, seba-
gai perwujudan program pemerintah yang ditwuangkan dalam
Rancana Pembangunan Lima Tahun yvang telah memasuki tahap
ke empat, maka pembangunan di sektor industri sobagai sa
lah satu sarana dalam pembangunan fisik di samping sara-
na pembangunan mental, memegang peranan yang penting se-

kali.

Kegiatan pembangunan di sektor industri pada da=-
sarnya tidak hanya dikelola dan dikuasal oleh pemarintzh
akan tetapi jugs dilaksanzkan oleh perusahazan industri
baik swasta nasionzl maupwun dalam bentuk Jaint wventurn
{patungan), kesemuanya bertujuan untuk marunjang penca-
paian program pembangunan yang dilzksanzian olen pema-

rintah,

Di samping itu perkembangan Ilmu pengetahuan ser-
ta teknologi turut pula mewarnail dunia uszha dewasa ini,
Perkembangan dunia usaha kini sifainya menjadi lebih di-
namis dengan adanya kemampuan manajer perusahaan dalam
melaksanakan operasl perusahaan secara leblh efektif dan

efisien dalam mencapai tujuan perusabaan,

Pada dasarnya tujuan perusahaan dalam jangka pan-~

jang adalah kontinuitas atau kelangswngan hidup. 0Oleh ka

PERFUS T i % au
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rena itu, untuk menjamin kelangswungan hidup perusahaan
maka salah satu faktor yang cukup panting untuk diperha-
tikan adalah masalah efisiensi, Faktor efisiensi dapat
mempengaruhi besarnya biaya yang dibebankan terhadap u-
nit produksi. Oleh karena itw semakin tinggi tingkat efi
siensi perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, mak a
biaya yang dikeluarkan wuntuk memproduksi suatu barang
dapat ditskan, Penekanan terhadap biaye produksi tentwu-
nya diharapkan perusahaan dapat memperkuat posisinya di-

dalam lingkungan persaingan.

Dengan adanya perkembangan dalam dunia usaha deus
sa ini yang semakin pesat, maka tentunya arus perputsr
an dana juga semakin meningkat. Meningkatinya arus perpu-
taran dana juga banyak diakibatkan oleh adenya eksparst
yang dilaskukan perwsahaan = perusahaan. Uampak darli eks-
pansi yarg dilakukan perusahaan acdalzh bahwa penawaran a
kan dana atau sumber dana yang terssdia akan mempunyal

biaya yang barfluktuasi.

Efigiensi penggunaan dana yang dimaksudkan pada U
raian di atas adal=zh mengcunakan seiumlah cane tertentu
dengan kémampUan menghasilkan banyak, sementara biaya
yang dibebankan dalam menggurakan dana terszsabut adalah
relatif terbatas.

Usaha unitwk meancapai keadnan tersebut adalah bah-

wa kebutuhan dana paruazhaan harus dapat dipenuhi setiap

zaat dengan cost of capital yamg relatif keecil. Di lain



pihak adanya dana yang menganggur di dalam perusahaan da-
pat menimbulkan biaya ialah yang disebut sebsgai biaya pem
borosan yaitu cost of waste, di samping adanya opportunity

cost untuk alternatif lain yang tidak terpilih.

Kupasan dalam skripsi ini, penulis skan mencoha mem
batasinys melalui bebheraps peralatan teori yang menyangkut
masalﬂhlkEUHngHH sgperti @

- Cash Budget atau proyeksi Cash Flow

- Analisis Rasieo

= Fund Flow

Cash Budget digunakan untuk mengukur efisiensi peng
gunaan dana. Hal ini dimaksudkan untuk melihat ads tidak-

nya dana yang menganggur iidle cash) dalam perusahaan.

Anglisis Rasio digunakan untuk melihat prestasi

vang telah dicapali oleh perusshaan.

Sedeangkan analisis fund fFlow digumakan untuk mange-

tahui kehiiskssnaan perusahzan dzlam mer~counsken denanva.

Oleh karena itu, masalan dama samcat menentukan
tinokat ekspansi sehingga masalah yang kompleks harus. mens=

dapat prioritas utama dalam pencapaian tujuen perusahaam.

Dengan menganalisa masalah yang dihzdapil perusahaan
dalam kaitannysz dengen efizisnsi FEﬁ.ﬁU“ﬁﬁF dana secara tl
dal langsung turut pula membantu masalah yvang dihadapi o-
leh perusahaan sakaligus untuk monunjane kelangsungan hi-
dup perusahaan.



Sehagal obyek pada penelitian ini, maka penulis
memilih perusahaan penyalur barang dagangan furnitura
Up." RJI " Ujung Pandang. Perabotan merupaxan salah satu
barang hasil industri yang mempunyai prospek yang cerah

di masa datang.

1.2, Masalah Pokolk

Adapun masalah pokok yang dihadapi olebh perusaha-
an panyalur barang degangan furnitura UD. " RII " Ujung
Pandang, jika ditinjaw dari segi pembelanjaannyas adalah
bagaimana caranya supaya dana yang tersedis dikelals se-
cara efisien, sebingoa perusahaan tersebut beroperss! de-

ngan biaye veng relstif rendah.

1.3. Tujwan dan Manfaat Fenulisan

Adapun tujuan dan manfaat psnulisan skripsi ini g

dalah sebagai berikot :

1) Mangetahui tingkat efisisnsl penggunaan dana
dalam parusahaan dengan mengejukan konsep dan

analisa cash budget atau cash flow.

2) Memberikan informasi kepada psrusahzan tentang
kebi jaksansan yang akan ditempul dalam mengelo

la dana peruszhagan secara afisian,

%) Memenuhi sglabh satw persyarstan guna memparo -
lah gelar earjana Lkonomi pada Fakultas Ekono=

mi jurwsen Mepaiemen Universitas Hasanuddin,
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T.4. Hipotesis Kerja l‘E -...':‘;_Jf&.;ﬁf."' 37
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Dengan memperhatikan masalah yang ﬂihadapi\ﬂlah ﬁg; s g

usahaan tersebut, yang berkaitan erat dengan permasalahan

pokok yang telah dikemukakan di muka, maka penulis mancoba

untuk menga jukan / mangemukskan hipotzsis kerjs sehaqgal
berikut :
1+ Diduga, bahwa perusabaan ini maaih r inyal se-
jumlah dana yang belum dikelola =snc wfisien

sehinggs menimbulkan beban biaya vang relabif

tinggl.

2. Didugs puls, bahwa efisiensi pengqunaan dara a-
lam perusahaan dapat ditingkatkan dengan kebi =’

sanaan anallslis cash budget dar sanalisis resziz.



BAB II
METODOLOG!

2.1. Matode Penelitian
Dalam rangka melengkapi pembahasan skripsi ini, pe
nulis manggunakan beberaps metode pernelitian sebagai beri-

kut 2

1) Studi Pustaks, yaitu mempelesjari literatur-lite-
ratur yang diperlukan, demikian juna cstatan-ca=
tatan yang pernah diperoleh selama kuliah teruta
meg yang berkaltan erzt dengan massl=h y=no diba=-
has. Penelitian ini ditujukan untuk memperclehn
kerangka teori yang digunakan sebsgai dassr pem-
bahasan skripsi ini, dan sekaliqus menjadi z2l:t

pembanding dslam pembukitisn hipotasis.

2) Studi Kasus, yaitu mengandakan pengamatan pzds
rusahaan yang diteliti dengen cera tanya Jawab
cengan pars karyawan perusshasn yang berusuanang

dan melihat secapa larcsung telp zZzres pencatatan

yang dilaksanakan.
2.2« 3umber Data

Adapun cars yang digunskan penulis d=lam pengumpul-
an dafta berhubungan dencan pembahisan skripsi ini adalah

sebagal berikut :

1) Data Primer, yoltu dols yvang diperoleh melalui

pengamatan zerts wawsneara dencan responden.



2) Dats Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara
memints dan meangumpulkan contoh=-contoh lapangan
sarta Formulir yeng ada kaitannys dengan masalah

yang dibahas.

2.3. Metode Analisis
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari perusaha
an melalul hasil penelitian secera studi kasus, maka dlads

kan analisis sehacal berikut :

1) Untuk melihat kebutuhan dana di masa yang a2kan
datanc sertz melihat spakah dana yang =2dz dalam
perusahaan digunakan secara efisien den efekilif,
maka digunakan analisis dengan menggunzkesn =ls%
cash budget atau proyeksi cash Flow.

2) Untuk melihat posisi perusshaan saat ini, r=is
penulis mencgunakzsn metode analisis resio Yo ng
yang depat pula digurakan untuk melihalt prestasi

perusahaan di masa lampesu.
2.8. Sistematika Pambahasan

Dalam penulisan skrinsi ini psnulis menggunazkan sis
tematika pembshasan sebagail berikut :

Dalam bab Pertama, y=zng marupskan bab pandahuluan
dikemukakan mangenai later belakang mzsalah, mesalah pokok
perusahazn, tujuan dan manfast penulisan dan Hlpﬂfﬁﬂis ker
Ja.

Bab Kedua menyangkut metodologl yang terdirl darl



metode penelitian, sumber data, metode snelisis dan siste-

matika pembahasan.

Dalam bab Ketiga, akan diuraikan gambsran umum per-
usahaan, uraian singkat funggi dan jabatan dan kegiatan-ke

giatan perusahaan.

Nalem bab Keempat akan dibahas mengenai beberapa u-

raian Ltentang nﬁmhélanjﬂan perusahaan, meliputi pengertian
tentang pembelanjaan, analisis pembandingan laporan keuang
an, yang tardiri stas likuiditas, solvnbilitass, rentahbili-
tas, aktivitas dan pantingnya leporan keuvesncan yang terdi-

ri atags cash budget, snalisis rasio dan fund Flow.

Bab Kelima skan membashas berturut-turut tinjsuan ter
hadap efektifitas dan efisiensi penggqunasn dana pada Peru-
sahaan Penyalur Barang Dagangan Furniture UD."RJIM Ujung

Pandang meliputi Fund Flow, Analisis Rasio tlen Cash Budeet,

Bab Keenam merupakan bab yang terakhir deri basil
penulisan skripsl ini, Di sini akagn dik=mukalan simpulan
dari hasil penelitian, serts ssran=-s=sren yesng dianggap per

lu untuk dikemukakan.



BAB III
CGAMBARAN RINGKRS PERUSAHRAN

X.1. Sejarah Ringkas Perusahaan '

Perusahaan Penyalur Barang Dagangan Furniturs up.
" RJI " Ujung Pandang, mengawali usahanya hanya sebsgai se
buah toka yang menjual perabot-perabot Rumah Tangga dan
Kantor (Furniture / Msubles). Namun berkst keuletan dari ps
miliknya, perusahasan tersebut semakin harl semakin berkem-
bang. Perkembangan ini ditandal dengan diperolehnya keper-
cayaan dari salah satu merek degang nasional untuk menjzdi

ggen penjualannya di daarah Sulawvesi-=Selatan.

Parkembanoan atau dipercayakannya perusahssn terse-
but untuk bertindak sebagal agen penjualan dimulail pada fz
hun 19B0. Dengan demikian sa jak tahun tersebut, perusshs
an penyslur barang dagangan furniture UD." RJL " Ujung Fen
dang bertindak sebagal penyslur wutames untuk produk dangon
merek dagsng "™ LIGHA ". Sebagai penyslur utama, perusahaan
tersebut kini melavani dan menguassi pasar deri produk ter
sabut di dzerah Sulewesi-Selatsn. Zetizp pembell baik seba
gai konsumen maupun sebegai pedagang perantara leinnya di-
dalam wilgyah pasarnys hsru melalui perusshaan tersebut,
karena perusahaan penyslur berang daganngan furniture ub.
" R " Ujung Pandang telsh mewakili produsen dalem mela-

yani pembeli produk tersebut.

Pada tahun 1983, porusabaan ponyvalur barang dagang-

an UD." RJ "™ Ujung Pandang telah manperoleh Surat Izin
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Usaha Perdagangan dengan nomor 5061/ UL/FB/XX/1/Nas, melalui
surat Keputusan Mentrl Perdagangan dan Yoperasi nomor 1757/
21 /ON/IX/83 tanggal 28 September 1583. Surat Keputusan ter-
sebut merupakan perpanjangan Surat Izin Usaha Pardagangan
vang telah diperoleh pada tanggal 16 Agustus 1979. Selanjut
nya perusahaan tersebut juges memperolsh Surat Izin Tempat
Usaha yang dikeluarkan oleh Walikota Kepala Daerah Tingkat
11 Ujung Pandang dengan Surat Izin nomor 3020/C/V/e/PREK/BS

tertanggal 12 Juni 1985.

Dengan demikian sejak awal tahun 1334 telah diadakan
perluasan pembanguran dan fasilitas-fasilitas sapsrti : gu-
dang, ruang pamer ( Show Room ) dan kantor dalam periskasn
tersebut yang tercermin dalam penetapan Surat Izin Temga

Usaha yeng ada. Adanya perluasan fasilitzs Perusahsan Fary

lur Barang Dagangan Rumah Tangga UD." RJI " Ujumg Pandang,
tarsebut dilakukan menaingat bahwa samakln meningkaltnys omn-
zat penjualan yvang menyababiken seluruh aktivites perusahaan

memerlukan peningkatan penggunaan Tasi_ites-fagilitas paru-

sahzan.

32, Struktur Organisasi

Struktur organisasi dapat didefinisikan sabagai meka
nisme formal dengan mana arganisasi dikeloala,
Struktur oroganisasi menunjukken keranaka susunan perwujudan
pola tetap hubungan-hutungan diantara fungsi-Fungsi, bagiap
bagian atau posisi-posiai moupun orang-orang yang manunﬁuk-
kan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang ber-

beda-beda dalam suatu organisasi. Struktur ini mengandung
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‘unsur=unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi ,

sentralisasi atau desentralisasi dalam pembuatan keputusan

keputusan dan besaran ( ukuran ) satuan kerja.

Tujuan suatu organisasi adalah untuk mencapai tuju-
an dimana individu=-individu tidek dapat mencapainya sendi=-
ri. Kelompok dua atau lebih orang yang bekerja bsrsama sa-
cara kooperatif dan dikoordinasikan apar dapat mencepai ha

sil lebih darl pada dilakukan perseocangan.

Struktur organisasi adalah terlalu komplex untuk di
sajikan secara verbal, oleh karena itu manajer perlu meng-
gambarkan bagan organisasi { organization chart ) untuk me
nunjukkan struktur organisesi. Bagan organlsasi memperli=-
hatkan susunan fungsi-fungsi, departemen-departemen, atau
posisi-posisil organisasi dan menunjukkan bagaimana hubung-
an diantaranya. Satuan-satuan organisasl yang tarpisah bisz
sanya digambarkan dalam kotak-kotak, yang dibubungkean =a
tu dengan yang lain dengan garis yang menunjukikan rantai

parintah dan jalur kominikasi formsl.

Demikian pula halnya dengan Pzrusabaan Panyalur Ea-
rang Dagangan Furnihﬁra ub." RII " Ujung Pandang, dalam me
manage perusahaannyse, dibustlah suatu struktur organisasi
sebagaimana yang nampak pada bagan organisasi sebagai beri

kut =
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Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas, ma-

ka dapat dilihat bahwa perusahaan menggunakan struktur or

ganisasi garis ( Lime Organization ). Dengan demikian,ini

menunjukkan pimpinan perusahaan selaku pemilik parﬁsﬁhaan
dapat menjalankan tugas, tanggung jawab serta wewsnangnysa
untuk operasional perusahaan sehari-hari dengan mengguna-
kan konsep dari tiap=-tiap bagian dan melaksanakannya sasu
ai dengan bidang wewenang sarta tanggung jawabnya, tanpa
melapaskan kebijaksanaan yang telah digariskan pada pro-

gram kerja.

Uraian dan penjalasan dari pelaksaraan kegiztan cz

ri masing=-masing bagian dari UD."™ RJI " ini, dapat cllii=-

hat sehagzai berikut @

1). Direktur

Eelakﬁ'pemilik perusahaan mempunyal tugas dan tangou

jawab sarta wewenang sebagazl berikuf

- Menetapkan kebijaksamaan ppsrsclional perusahaan seg=-
hari=hari yang berdasarkan keteniuan yeng digeris -
kan oleh program kerja, serta kanufakatan dari ma=-
sing-masing bagian.

= Mengkoerdinasikan, membina, membimbing can mengarah

kan keqgistan operazior=1l

peruszhaan,
- Salaku kuasa penuh maka ia meopunyai tangguno jawab
dan wewenang sesual dengan kedudukannya,

- Menandatangani surat-surat yang ada hubungannya de-

ngan aktivitas perusahaan.
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- Mengambil langksh yang diperlukan dalam mengatasi
sagala hambatan yang mengganggu kelancaran operasi

onal perusahaan
Baglan Gudang

Kepala Bagian Gudang mempunyail tanggqurg jawab yang
cukup besar bagl barang-Harang dagangan perusahaan ,
di anataranya bagalmana mengelola tingkat pesrputaran
perspdiaan barang dagangan, keamanan darl penyimpan-
an barang dagangan serta pemariksaan faslilitas-Faszi-
litas dari pergqudangan. Kepala Bagian Pergudangan
bartanggungjawab penuh pada direktur dan ia di bar-
tu oleh seorang wakil dimana wakil tersebut berfung-
si malaksanakﬁn seluruh aktivitas pergudangan apabl-
la Kepala Bagian Gudang herhalangan. Kepala Eagian
Cudang juga dibantu oleh beberapa polaksana yang re-
nangani masalah transportasl dan perlengkapan seria
pemasangan. Adapun tugas dan tanogung jawab sub=-bagi
an tersebut, yaitu :
2a). Sub-bagian transportasi
= Mengatur pengangkutan balk dalam pangadaan per
sediaan barang dagangan maupun di cdalam mela=-
vani penjualan.

- Bertanggung jawab kapada Kepzla Bagian Gudang.

2b). Sub=bagian Parlengkapan dan Pemasangan.
Pada sub-bagian ini khusus menangani masalah pe

masangan dan juys masalah perlengkapan. Adapun



tugas cdan tangoung jawab dari sub-bagian ini

adalah ssbagai berikut :

- Pemeliharaan psraletan-peralatan service,
- Mangadakan perencanaan pengadsan parlengkapan
yang dibutuhan bagl sarvice perusahaan pada

konoumen.,

t). Sekretaris dan Kazuvangen

Tugas sckretarls yang mszanchap talan porgeloluan ke-
uangan pazuerhean, dales melaksarakan b rjesnye dican-
tu oleiy hebrrapa eraig. ARdapun Tuges itu sdalan zeba-~
gei berikut 3

- Melakesnzkan kesekrztarlatan pecusahaan darl se_u-
ruh aktivitas yang ada.

- Mengelola surat menyurat haik kepada pemasan flhoo-
sunen mavnun kepede lembans-lsnizgl | penazints
atsupun kepada pihak pengadaan bahan yeng diperliu-
kan perusahaan dalem rang<s opesracional parucehedn
don atas namasdiketanui oisn Jdlrsatur.

- Menyusun segala akitivitas perucengen dalam bentuk
laporan=laporasn baik yang mellputl lageoran Kauzng-
an maupun lapaoran=lapcran lalinnya,

- Penyeslenggaraan zdministrasl dan kouangsn lalnnya.

Bagian Fenjualan

Bagian penjualan memnuaval tuges ssbagal berikuot
i 2
- Mengadakan parencanaan penjiilan dari hasil riset
pPEMASATan, dalam _'[':-,Jr]-._;li::l [‘l-'ll"lt.'l'.:l:if-!l"t pagay EtﬂLIPLiTI

mempertahankan mar'tat share yang ada.
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- Mendistribusikan barang-barang dagang balik kopada
pengecer maupun kepada, konsumen langsung.
- Membuat laporan periodik dalam rangka pertanggungja

waban bagian penjualan kepada direktur.

5). Bagian Tata Usaha

Hagian tata usaha dikelola oleh seorang kepala yang

bertanggung jawab kepada direktur. Adapun tugas-tugas

dari pada bagian tata usaha ini adalah

= Mengelola kebutuhan para karyawan, Laik yang me -
nyangkut aktivitas perusahaan maupun kasejahtraan
karyawan.

- Melaksanakan ketatausahaan dan administrasi lainny=s.

= Memelihara, menyimpan dan mempertanggungjawablkan g=s

makasian seluruh peralatan kantor.
3.3. Aspek Pamasaran

1). Saluran Distribusi

Saluran distribusi yang digunakan dalam peryaluran ba
rang dagangan dari perusghesan pgsnyzlur barang dagang-
an Furniture UD." RII "™ Ujung Fandanc ini kepada kone-

sumen adalah sebagai berikut 3
8. Menjual secara tidak langsung, vaitu dengan mela-
lui pedagang perantara ( Retailer ), dalam hal ini
perusahaan melavani daersh pemasarannva untuk Sulg
wesi Selatan dan handari | Sulawesi Tenggara Y Ba
' las jasa yang diberikan kepada agen tersebut ada-

lah kurang lebih 10% dari hasil pﬁnjualap. Untuk

biaya transportasi ditanggung oleh Usaha . Dagang
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ini.,
b. Menjual langsung kepada konsumen, pelayanan lang-
sung kepada kansumen ini menitikberatkan pada dae-

rah pemasaran dalam Kotamadya Ujung Pandang.

2). Sistem Penjualan

Adapun sistem penjualan yang ditempuh oleh perusahsan

ini edaleh sebagai berikut :

= Slstem penjualan tunsi bagil konsumen langsung  yang
berlokasi di dalam wilayah Kotamadya Ujung Pandang.

= Sistem penjualan kradit, bagil pembeli/retailer yang
sudah menjadi langganan tetap di mars waktu yarne i
berikan untuk kredit tersebut adalah paling lama ti
ga bulan. Bila langganan menghendaki kredit
satu bulan sampal tiga bulan, maka mereka dikengkan

harga tertentu.

Dalam menyalurkan barang dasgangan bagi usaha da-

gang ini, make pimpinan perusahaan ini membarikan servica

kepada konsumen berupa i

b.

Bagl konaumen/pemesan yang berlokasi di wilayah Kotama
dya Ujung Pandang maka pembeliannya diantar langsung
ke alamat konsumen, dan selanjutnya melayani pemasang-
an dengan cuma-cuma bagi perabot-persbot rumah tangga
yang memerlukan pemasancan.

Bagi pemesan di luar wilavah Kotamadys Ujlung Pandang
maka perusahaan menanaoung biaya penganckutan sebasar

20% dari Jumlah ongkos pengangkutan ke daerah asal pe-

masan .
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3.4. Aspek Keuangan

Sebagaimanan halnya perusahaan perorangan, maka: UD.
" RIT " Ujung Pandang dalam aktifitasnya tidak mengadakan
pembedaan antara harte milik pribadi maupun harta miiik
parusahaan. Karena pada dasarnya perusahaan dengan hentuk
Up, bukan merupakan suatu badan hukum, sehingga dengan dg
mikian harta wilik perusshasn sekaligus marupakan milik
pribadl. Nanun demikian delam kepentinoan usahanya, maka
pemilik perusahaan mencaba mengadakan pemisazhan semu, yal

tu dengan menpanggap Perusahaan UD. "RJL" mempunyai harta.

Dengan adanya pemisahan semu tersebut pada akhirnya
memudahkan perusahaan mengadakan pencatatan, utamanya yang
menyangkut keuangan perusahaan. Sistem pencatatan yanc -]
silnya Laporan Keuangan akan merupakan gambaran tentang
posisi keuangan perusahaan, Laporan Keuangan Perusshegan
UD. "RJI™ Ujung Pandang terdiri etss Laporan Rugi-Laba ,
Meraca dan Laporan Perubahan Modal, Meraca akan mengganbar
kan posisi harta, hutang dan maodal perusahaan, Rugi-Laba
akan menggambarkan hasil operasi parusohasn selama satu
tahun dan laporan perubahan modal akan nrenunjukkan jumlah

modal yang diperhitungkan pada awal dan gxhir tahun.

Guna pembahasan dalam skrinsi ini, akan diguna=
kan Laporan Keuangan perusahasn selama Jua tehun, yaitu
tshun 1984 den tahun 1985, Laporan kewangan tersebut ter-
diri gtas WNerace, Laporan Rugi-Laba dan Laporan Perubahan
Modal yang ditunjukkan pada Tabel I sampai dengan Tabel

VI sebagai berikut :
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TABEL 1
PERUSEHAAN DAGANG UD. "RII™
LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER 1984

Penjualan R.364,875.000,-
Potongan dan Retur Penjualan {n. 1EFE&3,T§Q1-}
Penjualan Bersih he346.637.250,~
Harga Pokok Penjualan

- Persediasan Awal Re T3,258,175,=

- Pemhelian _=275.009,750 , -

Tersedia Untuk dijual R.340.264,.925,-
= Parsadiaan Akhir (n, 97,852.425,~)

Harga Pokok Panjualan N,.255.412.500,=
Laba Kotor b. 91.218,250,-
Eiaya Operasi

Biaya Penjuaian fp.21.892,500,=

Biaya Adm dan Umum

- Promosi/Iklan ", 1.648,750,=

= Gaji Pegawail " 12.773.625,~

- Gaji Kuli dan Transpor ". 8.486.750,-

- DEPIEEiEEi “I 5.975.125,-

- Telpon/Talex ", 9,.650.8B7E,~

= Listrik dan Air ", 936.000,-

- asuransi ", 1,7683.875,=

- Biaya lain=lain ", 202.500,=-

Jumlah Biaya Operasi f, G8.380.000,-
Laba EBersih Usaha P, 32.B838.750,~
Biaya Bunga (". 10.946,250,-)
Laba Kena Pajak e 21.892,500,-
Pa jak (M, 4,473,125,
Laba Satalah FPajak Ea=1345125532&2

I Sumber ¢ Perusahaan Dagang UD."RJILY.
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TABEL II
PERUSAHAAN DAGANG UD,"RJI"™ UJUNG PANDANG

LAPORAN PEROBAHAN MODDAL
31 DESEMBER 1984

Laba Tahun 1984 R.17.419.375,-
Prive Tahun 1984 ( . 3,200,000,-)

H]l‘iﬂ- 21913.}.5,—

Modal 31/12-1984 ﬂ;ﬂ?.ﬂﬁ?,? 5,=

BEEEEE RN

Sumber : Perusahaan Dagang UDG"RIL".



TABEL III
PERUSAHAAN DAGANG UD. "RJILM UJUNG
NERACA
31 DESEMEER 1984

AT IV A N i

AKTIVA LANCAR \

-Kas/Bank Rpe 401.625,=

- Piutang Dagang " 53,350.500,-

- Persediaan n g2.B52,425,-

- Persekot Biaya " 2.165,750,-
Jumlah Aktiva Lancar Rp.153.770.300,-

AKTIVA TETAP

= Bangunan Rp.40.175.000,-

- Kendaraan " 23,.750.000,-

- Inventaris Kantor " 18.125.500,-

- Akumulasi Penyusutan (" ?6,450,125,=)
Jumlah Aktiva Tetap Rp. 55.600,175,-
Jumlah Aktiwvea HP.?DQ-E?C-ﬁ“i.—

PASSTI VA
HUTANG LANCAR

= Hutang Dagang Rp.79.185.6%0,=
= Hutang Lain-Lain " 7.540.300,=
Jumlah Hutang Lancar Rp. B6.725.950,=
HUTANG JANGKA PANJANG )
- Hutang Bank " 72.975.000,-
moDAL :
- Maodal Rp. 35.450.350,~
- Laba Tahun 1984 " 14.219.375,-%
Jumlah Passiva Rp.209,370,675,-

B EERNEOEESE T -

% Satelah dikurangl Prive.

Sumber : Bagian Keuangan
Perusahaan Dagang UD. "RII".
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PERUSAHAAN DAGANG UD."RJL™

TABEL IV

LAPORAN RUGI=LABA

. Penjualan

31 DESEMBER 1985

Potongan dan Retur Penjualan

Penjualan Bersih

Harpa Pokok Penjualan

- Persediasan Awal

- Pambelian

Tersedia uvuntuk Dijual
= Persedisan Akhir

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotaor

Biaya Operasi !

Biaya Penjualan
Biaya Adm dan Umum
- Promosi/iklan

- Gaji Pegawail

= Depresiasi

~ Telpon/telex

- Asuransi

- Gaji Kuli dzn Transpor

= Listrik dan air
- Biaya lain=lain
Jumlah biaya operasi

Laba Bersih Ussha
Biaya Bunga

Laba Kena Pgjak
Pajak

Laba Setelah Pajak

ml g?-ﬂﬁ?.ﬁ?ﬁi_
", 330,499,260, -
W, 431.351.67%,-
(".103,475.175,~)

M. 28.103.700,-

", 3,332.9%0,-
", 16,740.825,-
", 8,915.125,-
n, 2,341.975,~
", 2.215.555,-
B 11,178,270 ,-
W, 1.088,.87%5,-

“i 1-D?5y955,“

Sumber ¢ Perusshaan Dagang Ul. MR ™,
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ﬂﬁ.ﬁ'ﬁa-ﬁgsnuﬂu,ﬂ
{ - 23-*19‘?50.-}

f.444,975,250,-

r“ﬁ??lE?EEEDD’-

B.117.058.750,=-

", 74.943.,200,~

. 42.155.550,~
{". 14.051.850,-)

%# EE:TEE-?DB--
(". 6,025.925,-)

ml EE‘D?T.?TE!-

ESSEEEEEEEEEEE
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. TABEL V
PEHUSAHAAN DAGANG UD."RJII" UJUNG PANDANG
LAPORAN PERUBAHAMN MODAL
31 DESEMBER 1985
Modal 1/1-1985 ; h.49.669,.725,~
Laba Tahun 1985 b.22.077.775,=

Prive Tahun 1985 (v, 2.000.000,-)
“.f-'.'ﬂ ID?TI 7?5.-
' Modal 31/12-1985 Ri.69,747.500,-

Sumber : Perusahaan Dagang UD."RIE,
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; TABEL VI
PERUSAHAAN DAGANG uD, nmgII®
NERACAK

UJUNG

31 DESEMBER 1985
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PANDANG

U A

AKTIVA LANCAR

K as

J Bank

Piutang Dagang

- Parsediaan

FPersak

I

AKTIVA T

ot Biaya

Jumlah Aktiva Lancar

ETAP

= Bangunan

- Kendaraan

= Invantaris Kantor

= Akumulasi Penyusutan

Rp.40.175.,000,-

w 23.750,000,-
w 18,125,000,-

(" 35.365,250,-)

Jumlah Aktiva Tetap

Jumlah Akitiva

PASSI VA

HUTANG LANCAR _

- Hutang Dagang Rp.53.788.220
= Hutang Lain=Lain W 3.583,154

-

Jumlah Hutamg Lancar
HUTANG JANCKA PANJANG

= Hutang Bank

M ODA

= Modal

L

= Laba Tahun 1385

Jumlah Passiva

* Setelah dikurangi Prive.

Sumber :

Bagian Keuangan

Perusahaan Dagang UD. "RIIM,

Rp.  4,159,475,-
" §3,752.150,-
" 103.475.175,-
" 3.125.900,=-

HIIJI l?QQEIEj?Dﬂ’-

le ETI??lldﬁuj-

o 93.079.000,-

Hpi 'ﬂ'g .Eﬁg.?EE,-
n 20.077,775,-%

Hp- 221...197.95:',-

FETETEEOTEEE =S
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B A B IV

PEMBELANJAAN PERUSAHAAN

4.1. Pengertian FPembelanjaan

Keberhasilan suatwu perusahaan lebih banyak diten-
tukan pleh dana dan pengelolaannya. Karasna dana merupa-=
kan suatu fakter yang penting dalem menjaga lancar tidak

nya suatu perusahsan di dalam melakukan aktivitasnya.

Pengslolaan dana sering disinonimkan dengan isti
lah pembelanjaan, telah mengalami perkembangan mulsi da-
ri pengertian pembelanjaan yang hanya mengutamakan uezbs

mendapatkan dana sampai kepada pencgertian pembelanjaan
yang memherikan perhatian yang lebih besar kepada pengou-

naan dana.

Dari sini kemudian pengertian pembelanjaan itu 59
makin berkembang, meliputi keseluruhan daripada mempsr-
siapkan dan mengatur penarikan dan gerccgurean dana ter-

masuk di dalamnya perencansan serte pslaksansannya.

Kata pemtalanjs=n perusahaan sebenarnya adalah me
rupakan terjemahan dari kata Business Finance, ada pula
yang menterjamahkannye dalam arti modal atsu permodalan
Kendatipun demikian secara umum pembelaniaan itu menyang

kut segala proses penggunaan dana,

Untuk lebih jelasnya akan penulis kemukakan penda

pat menurut beberaps ehbli.



Guthmann dan Dougall dalam bukunya,

nancial and Policy (1961), mengemukakan sebagai -iqﬁif ﬁ?ff

" Business can be defined as the ac-
tivity concerned with the planning
raising, controlling and administra
ting of the funds used in the busi
ness" 1

Pengertian tersebut di atas membarikan gambaran bahwa pem-
belanjaan adalah merupakan segala pktivitas yang reliputi

perolehan dan penggunaan dena untuk menjelankan kegiatan

parusahaan.

Selanjutnya Van Horne dalam bukunya Ffinancisl Far=-

gement (1977}, membarikan pengertian pemtelanjaan sebagsl

bepikut :

" Overall then, finance has changed
from a primarily descriptive stu-
dy to ane that encompzsses rigao-
rous analysis and normative theao=
ry from a fleld that wes concern-
ed primorily with the procurement
of funds to one that inciuc the
management of assets, the alloca-
tion of the firm in the overall
market and from a fisld that
eamphasized extermal analysis of

the firm to one that ctresses

Harry G. Guthmann and Herbert E. Dougall, Lorpo
rate Financial and Policy ( Lnglewood Cliffs, N.J. ¢ Pren-
tice-Hall, 1961 }, hal.l.
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decision making within the firm "2

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahua
pembelanjaan dalam parkembangannya telah berubah dari
studi yang bersifat deskriptif menjadi studi yang meli-

puti analisis dan teori ﬁn:matif.

dedangkan Alex S. Nitisewito dalam bukunva Pembe-

lanjaan Perusahaan (1983), morunuskan pembalanjaan seca-

ra sederhana namun mempunyal pengertion yang luas, meli-

puti keseluruhan kegiatan perusahaan, yaltu :

" Semua kegiatan peruszhaan yang di
tujukan untuk mendapatkan dan meng
gure kan modal dengan cara yang a-
fisien dan efektif, ...esee.hampir
tidak mungkin menarik modal dengan
cara yang paling efektif dan efi
sien sebelum mengetahul tujuan
pangounaan modal tersatut. Sebalik
nya penggunaan modal yang paling
gefektiF dan efisien hampir tidak
mungkin dijalankan sa2belum maengse=-
tahui modal yang akan ditarik ba-

13 i 3
ik dalam jenis maupun jumlahnya " Lo

2 3ames C. Van Horne, Financial Manssement and Po

liey (Fourth Edition, Englewood Cliffs, New Jersey : Pren
tice~Hall, 1977), hal. &

3 Alax S. MNltisemito , Penbalaniaan Perusahaan
{Cetakan IV, Jskarta : Pean. Balsl Aksara-Yudistira-Saadi

vah, 1263 }, hal. 13.
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Mendapatkan dan menggunakan modal de jan cara efaktif dan

afisien adalah suatu cara yang tepa .ntuk menetapkan pe

ngertian pembeslanjaan., Karsna psmbelanjaan merupakan ka-

seluruhan prosas pengelolasn dana, termasul: di

mondapatkan dana dan menggunakan dana.

dalamnya

Jalanjutnya Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar -

Dasar Pembelanjaan Perusahaan (19683) memberikan pula pe=

— ey

negrtian pembelanjaan sebagal berikut 2

" Semua kegiatan perusahaan yang ber
sangkutan dengan usaha mendapatkan
dana yang dibutuhkan oleh perusaha
an beserta uszha untuk menggunakan
dana tersebut dengan se = efisian
mungkin n

Dangan menperhatikan bebarapes definisi pembeslanjoan Lersec-

but di atas, dapat diterik suatu simpulan, bahua perhslan-

jaan adalah mencakup segals aktivitas= yang barhubunrgar de-

gan pengumpulan dan panngunasn Cfans csngan cara yang efek-

tif dan aefisian,

Dari semua pengertian yang telah dikemukakan, ma-

ka dapat dilihat bshwa pengertian pembelanjaan itu mempu

nyai arti yang bervariasi, Namun inti darl keasluruhan

pendapat tersebut sama, yaltu berkisar pada mendapatkan

dana sebaik-baiknys dan bagaimana mangounakannya seefek=-

4 Bambang Rivantn, Dasar-Dasa=~ Pembelanjaan Peru-

sahaan (Edisi Kedua, Cet.Kasapuluh. Yogyakarta
penerbit Gadjeh Mada, 1584 ), hal. 3

Yayasan
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tif dan se-efisien mungkin,

Sehubungan dengan hal tersebut di atss, maka PENQEL
tian pembelanjaan dapatlah dibedakan atas dua bagian yaitu,
pengertian pembelanjasn dalam arti yang sempit dan dalam
arti yang lues, Sesuai dengan perkembangan fungsi dan pe-
ngertian pembelanjasan, maka akan digunakan pengertian pem-
belanjaan dalam arti yang luss, vaitu usaha untuk mendapat
kan dana yang dibutuhkan oleh perusnhaan serta usaba untuk

menggunakan dana tersebut se-efisien munpkin,.

Rlex 5. Nitisemito dalam bukunya Pemhbelanjssn Peru-

sahaan mengatakan @

" Semua kegiatan perusashzan yang di-

tujukan untuk menggunakan modal

dengan cara yang paling efisien "o

Menurut pendapat tersebut d4i atas, maka pembelaniz-
an perusahaan dapat dilihat sebagasi masalsh penarikan mo-
dal dan di pihak lain dapat dilihat sehbagal pengqunsan mo-
dal. Inilsh yang (data pustaka Belanrds) disebut sebsgsi pem
belanjesan pasif dan pembalanjasan =2kf®F. Pani perusahaan
yang membutuhkan dana, perusahssn yeng meminta atau mena -

rik maﬁal yang dibutuhkan, masalahnya adalah bagalimana per

usghaan tersebut dapat memperocleh modsl yang dibutuhkan
dengan . myarat—syarat yesng paling menquntungkan
Masalah pembelanjean yang dihadapi oleh perusshaan dina=

5 plex S. Nitisemito, Up-Cit., hal.11.




makan sebagai pembelanjaan pasif.

tif adalah usaha untuk menggunakan dana yang ada di dalam

perusahaan dengan cara yang se-efisien mungkin,

Bila ditinjaw dari ‘mana sumber modal itu diperaleh
maka, pembelanjeaan dapat dibedakan atas dus bagian, yaitu’
pembelanjaan dari luar perusahaan adaloh bentuk pembelan-
jaan dimana usaha untuk memenchi kebutuhan modal perusaha
an dapat diperoleh dangan jalan menjual saham, di sampinog
itu dapat pula diperoleh dengan jalan pinjaman darl para
kreditur. FPembalaniaan dari dalam perusashaan acalah kebu-
tuhan modal yarg diambil dari dalam perusahaan itu yang
dihgsilkan sendiri oleh perusahaan seperti laba yang di-

tahan dan penyusutan harta tetap .

Sumber dapa menurut Bambzng Riyanto sadalah saba-

gai berikut @

" pitinjau dari sumber dazi mana mo-
dal itu diperoleh; pe mbelanjaan
dapat dibadakan atas: pembelanja-
an da: i luar perusahaan (pussenfi-
nanzierung) dan pembelanjaan dari
dalam perusahesan (Innenfinanzie -

5 : u]
rung atau Sglbsfinanzierung). ™

. Bambang Riyanto. Up~-Cit. hal.b.
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S8cara sederhana dapat dikatakan bahws masalah pem-
belanjaan itu adalah bagaimana mengadakan keseimbenoan an-
tara aktlva dan pasiva yang dibutuhkan dan mencari susunan

kwalitatif dari zktive dan pasiva sebaik mungkin.

4.2. Analisa Pambandingan Laparan Keuanoan

Untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusaha-
an, maka data yang diperlukan adalah laporan keuasnoan. La=-
poran keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak yang berke-
pentingan dalam hal ini adalah perusahaan, apablils data ke
uangan tersebut diperbandingkan untuk dus periode atau le-
bih, dan dianalisis lebih lanjut sehinggas dats y=ng akazrn

diperoleh dapat mendukung keputusan ysng diambil.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mernces-
nalisis dan menilai posiei keuangan atau hasgil=hasgil yang
telah dicapei oleh perusshaan, adalah @
1) Likuiditas
?) Solvakilitas

3) Rentabilitas

4) Aktivitas

4.2.17. Likuiditas
Yang dimgksud dengan likulditas -enurut Abas Karta-

dinata pdalah I

it HEI’-"IETF!FI-UEH r_"l.}'.'[“”"ri"r'-'*-"” IIII|.'I||*-| F"L""l'i{\ 58=

tiap saat, wmunyediskan alat-=alat
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pembayaran yang diperlukan untuk
melunasi kewa jiban-kewa jibannya
yang jatuh tempo "7

Masalah likulditas sangat.erat hubungannya. dengan masalah kg
mampuan sustu perusahaan untuk memenuhi kewejiban finansiil
nya segera harus dipenuhi. Untuk dapat mamenuhi kewazjiban -
nya perusahaan harus senantiasa dalam keadaan likuid, erti-
nya perusahaan harus mempunyal alat-slat pembayaran, yaitu
eleman=aleman dalam aktiva sustu naraca yang berupa kas,piu
tang dan persediaan atau alat lain vang mudah diuangkan tan
pa banyak mengurangi nilai dari alat tersebut, leh!ik Lesar
dibandingkan dengan kewajiban yang harus sehera dipenuhi Ee
rupa-hutang lancar. Atau jika perusahsan mempunyai "kekust-
an membayar" dan kemampuan membayar sedemikian besarnys se-
hingga mampu menyelesaikan semua kewajiban Finansilnya yzng
harus segers dipenuhi.

Kewz jiban yang harus diselesaikan perusahaan depst di
bagi atas kewajiban yang disebabkan adanys pembelian bahan
mentah dan pembayaran upah ateou dissebut sstagei kewajiban
intern dan ada juga kewajiban untuk martayar hutang terha =

dap pihak luar perusahaan atau disebut kewsjiban eksieran.

Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan
T Abas Kartadinata, Pembelanjaan @ Pengantar Manaje-

men Keuangan (Jakarta : Penerbil PT. fHina Aksara, 1983),
hal.b.
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dengan kewajiban kepada pihak luar dinamakan likuiditas
badan usaha. Sedangkan apabila kemampuan membayar ity di-
hubungkan dengam kewajiban finansiil untuk menyslenggara-

kan proses produksi, maka dinamakan likuiditas perusahaan.

Likuiditas badan usaha dapat diketahwi dari neraca

pada suatu saat antara: lain dengan memcandingkan jumlah

aktiva lancar (Current Assets) disalu pihak dengan hutang
lancar (Current Liabilities) 9i lain pihak. Hasil perban-
dingan tersebut ialah ymng disebut Current Ratio atad Wog

king -Capital Ratie.

Ukuran current rasio yang sering dijadikan wukuran
rasio minimal adalah 2 : 1 atau 200%. Kendatipun demikian
perbandingan tersebut tidaklah mutlak. Pedoman current
rasio 2 : 1, sebenarnya didasarkan pada primsip hati-ha-
ti. Apabila pedoman current rasie 2 @ 1 itu sudah ditetap
kan oleh perusahsan sebagai ratio minimum yang akan diper
tahankan, maka perusahaan dalam p2narikan kredit  jangka
pendeknya juga harus selalu didasarksn pada padoman 2 : 1
tersebut., Dleh karena itu perusahsan harus mengetahul be-
rapa besar kredit jangka pendek maksimum vang dapat dita=

rik oleh perusahaan agar pedoman tersebut tidak dilanggar.

Perbandingan harta lancar 2 : 1, berarti bahwa da-

lam satu rupiah hutang lancar dijamin dengan dua rupiah

harta lancar. Ini dimagksudkan agar pearusahaan selalu ber-

ada dalam keadaan likwid.

Apabila tingkat likuiditas hendak dipertinggi de-
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ngan monggunakan current rasia aabaéai pengukurnya, maka

dapat ditempub dengan jalan :

" 1. Dengan hutang lancar {current-
liabilitiaes) tertentu, diusa -
hakan untuk menambah aktiva
lancar (current assets).

2. Dangan sktiva lancar tartantu,
diusahakan wntuk menqurangi
Jjumlah hutang lancar.

3. Dangan mengurangl jumlah hu-
tang lancar bersawa-sama dengan
dengan mengurangi aktiva lancar n®

Current rasio adalah merwspakan angka perbandingen anta-
ra aktiva lancar di satu pihak dan hutang lancar di lzin

pihak.,

4 ,.2.2. Solvuabilitas

Yang dimaksud dengan solvabllitas menurut Abas Kaco

tadinata dalam bukunya Pembelanjaan: Fancant.

Keuangan, adalah i

nKemampuan peruszhsan untuk, Jjuga se-

telah penghentian usaha, artinya pa-
da saat likwidasi, melunaskan ksua =

jiban-keuajibannya."
Suatw perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan ter

8 gambang Riyento. Op-Cit. hsl. 20.

9 ibas Kartadinata. 0p-Cit. hal., 31.
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sabut mempunyai aktiva atay kekaysan yang cukup untuk mem

bayar semua hutang-hutangnya, Tidak termasuk di dalamnys

aktiva immateriilseperti goodwill, hak atzs firma. seba-

liknya, bilamana nilai aktiwva secara kessluruhan lebih

rendah daripada jumlah hutang-hutangnya, bararti perusa-

hean tersebut dalam keadaan insalvabael,

Jika dilihat dari hubungan antara likuiditas dan
solvabilitas, maka ada empat kemungkinan yvang dapat di-

alami oleh perusahsan, yaituw 3

" 1. Perusahaan yang likuid tetapi
insolvahbel
2. Perusshaan yang likwid dan
solvabel,
3. Perusahaan yamg solvabel teta-
pli illikwid.
4, Perusahazn yang insolvabel dan
$1likuid.n10
Perusahaan yang insolvabel sekaligus illikuid akan meng-
hadapi kesuwlitan finansial apsbils telan tiba saatmya un
tuk memenuhi kewajibannya. Tetapi perusshaan yang insol-
vabal dan likuid masih dapat berjalan karena masih mem=
punyai kesempatan untuk memperbaiki solwabilitasnya. Ka-
rena perusahaan mempunyai aktive yang segsra dan ® mudah

dicairkan(likuid) untuk memenuhi kewajibannya. Oleh ka-

rena 1t1.l. bllﬂ HUE:t-LI pﬂruﬁahﬂﬂl’l imaim tﬂtﬂﬂ Euluahﬂ], mi

10 gambang Riyanto, Op=Lit., hal. 24
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Untuk mempertinggi tingkat solvabilitas dapat di-

tempuh dengan jalan 3

" 1. Menambah aktiva tanpa menambah

hutang atau menambah aktiva rae-

latif lebih besar daripada tam=-
bahan hutang.

2. Mengurangi hutang tanpa mengu-
rangi gktiva atav mengurangi

hutang relatif lebih besar da=-

ripada berkurangnya aktiua.”11

Jadi solvabilitas suatu pecusahaan dapat dihitung dengzan
jalan membandingkan jumlah aktiva ( tsotal assets ) di =2
tu pihak dengan jumlah hutang (baik jangka pendek maupun
jangka panjang } di lain pihak. Ataw dapat juga dengan
jalan membandingkan modal ssndiri ( net worth ) di satu

pihak dan jumlah hutang di lain pihak,

Tingkat solvabilitas biasanya cinyesiakan dalam ra
sio atau dalam prosentase. Bila prosentsse ini makin ke-
cil berarti makin dapat menjadi insoluabel, karena de=
ngan adanya pengurangan yang kecil saja dari nilai akti-

va, maka perusahaan lebih cspat barada calam keadaan in-

saolvahbel,

M 1 p i duhal. 27,
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4,2.3, Rentabilitasg

Setiap perusahaan mengharapkan bahwa usaha yang di-
jalankan itu dapat mencapal tujuan dan sasarannya, di mana

dalam hal ini adalah laba dan tingkat rentabilitas  yang

tinggi.

Rentabilitas yaitu kemampulabaan atas profitabili -
tas merupakan suatu ukuran dari keherhasilan suatu parusa-
haan dengan melihat efisiensi dari segl pengqunasn model -
nya. Jadi perhitungan rentabilitas dimaksudkan untuk mEBngE
tahul sempal berapa jauh manajemen perusahsan mengencali -

kan usahanya secara efisien.

Fengertian rentabilitas yang diksmukakan oleh Bam =

vang Riyanto adalah sebagal berikut :

" Rentabilitas suatu peruszhaan me-
nunjukkan perbandingan antara la-
ba dengan aktiva atsu modal yang

menghasilkan labaz tersebut, den u

mumnya dirumuskan sebagal Deriikut:
L ~ oot
woA 1607 Sl b

di mans L adalah laba yang diperoleh selam periode tertentu

dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan untuk mengha

silkan laba tersebut.

Pada umumnys bzgi perusshaan maaalah rantabilitas lehih

dangan  tinoket rentabili-

panting daripedes laba, Hsran=

=

i

YZ rpid, hel.27.
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tas yang tinggl dapst merupakan pencerminan efisiensi yang
tinggi pula, Efisiensi baru dapat diketahui dengan memban-

dingkan laba yang diperaleh dengan kekayaan atau modal yang

menghasilkan laha tersebut, atac derngan kata lain menghi =

tung rentabilitasnya.

Rentabilitas dapat dihitung dengan dua cara yaltu
Rentabilitas Ekonomis dan Rentahilitas Modal Sendirl.
Rentabilitas Ekenomis, dikemukakan oleh Bambang Riyanto ada

lah sebagai berlkut :

" Perbandingan antara laba usaha dengan
Modal Sendiri dan Modal Asing yang di
pergunakan untuk menghasilkan laba

tersebut dan dinyatakan dalam persan-

tase. nl3

Untuk menghitung Rentahilitas Ekonomis, lazba yang dimalsud
adalah laba yang dihasilkan oleh seluruh mocal yang diguna
kan. Sedangkan penentuan tingci rendahnyas Rentabilitas Ekp

nomis/Earning Power dapat diteniukan oleh dua faktor,yaltu

1 Profit Margin, merupakan perbancingan antara usa-
ha di satu pihak dengan penjualan bersib di lainm
pihak, Hasil perbandingan tarsedutl dinya=
takan dalam persentase. Laba vsaha di sini ada -
1ah labes sebelum dikurangi dencan bunga dan ﬁa-

jak, Dalam hal ini dapat dirumuskan sebagal berd-

kot i

13 1 v d., hal.20.
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Profit Margin = Ne UNHEEEE?EEI come . 1p0%
atau Profit Margin islan selisih anatars Net Sa-
les dengan Operating Expenses (Herga Pokok Pen-
Jualan + biaya administrasi + blaya penjualan +
biaya umum), selisib mana dinyatakan dalam per -
santase Net Salss. |
Operating Assets Turnover (tingkat perputaran ak
tiva usaha), merupakan salah satu Faktor yang
ikut menentukan tinggi rendahnya rentsbilitas
ekonomis atau rentabilitss seluruh modsl di mana
dalam hal ini sebagai ukuran untuk mengetshuil
efisiensi perusshean dalam melihat kecepatan per
putaran sktiva dalam suatu periode tertentu. Opg
rating Assets Turnover dépat dihitung dengsn
menggunakan rumus sebagai barikut

Net Salaes L annd
Gperating Assets Turnawers e "p o ats L

Jadi Operating Assets Turnouer adalash kecepatan
berputarnya Operating Assats dalam sugtu periods

tartantu.Td

4,2,4, Rctivity Ratios

petivity ratios adalah kelompok rasio keuangan

yang digunskan untuk mengukur sarpai di mana afektifnya su
atu perusahaan mempergunakan sarana-sarana dan sumber=-sum=
ber yang dimilikinya. Umumnya raslo=-rasio ini membanding=

tingkat penjuslan cengan {nyestasi dalam berbagal aktiva.

14 1p1d., hel. 29-30
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Dasar pemikiran pemakaian activity ratios edalah ?’m%% 3

kessimbangan antara tingkat penjualan dengan ting

tHSi dalam herbagai EktiUB EEﬂErti perﬂﬂdiﬂﬁn, DiUtE

tiva tetap dan sebagainya.

Bambang Riyanto dalam bukunya, Dasar-Desar Pembelan-

jsan Perusahasn (1984}, mengemukakan tentang perhitungan

rasio-rasio sktifitas sebagal berikut :

Penjuslan r'!_*"..tcl

patster "SR

Jumlah aktiua

_ Penjualan kredit
= Pihutang rata-rata

" a. Total assets turnover

L

LI N

b. Receivable turnover

c. Average collection period

Pihutang rata-rata x 360
Penjualan kredit

—

d. Inventory turnover

- Harca pokeck uanjUalan.______'
Inventory reats-rata

a. Average dey's inventory

_ Inventory rata-re ta x 360

I ——

Harga pokok penjualsn

o P EE AW

f. Uorking capitesl turnowvar
& L . = 4 - .
pEﬂ-lLlﬂ ‘r__.:"‘l 2 S TR n 15

® abttiva Lancar = rutatg Lancal

"4.%. Pentingmys Laporan Kauangan

Laporan keuangan sangat penting srtinys begl perkem

bangan perusahaan, setab dengan acanys laporan  Keuangan

1 -antano 5igl pkau kunﬂi i ke
perusahaan dapat mengetahul tentano posisl ats si ke

uangannya, juga efisien tidaknys peniounaan dana suatu
¥

DErusahaan tﬂrlEtﬂk dari Cpmhur?n Yo ng dibarikan melalui

e Ibid., hal. 25E=26Y

iy
i 2
» ¢
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laporan keuangan,

La
poran keuangan suatu perusahaan pada umumnya teg
diri darli neraca, perhitungan rugi-laba, dan laporan ten-

tang perubahan modal dan penggunaan dana.

Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos neraca
akan dapat diketahui atau akan diperolsh gambaran tentang
posiai keuangan perusahaan pada saat tartentu, sedangkan
analisis terhadap laporan rugi-labanya akan memberikan gam
baran tentang hasil atau perkembangan usaha - parusahaan

yang bersangkutan selama periode tertentu.

Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perussz
hagan serta hasil-hasil yang telah dicapai perusshaan perlu
adanya laporan keuangan tersebut. Maksud dari laparan -
laporan tersebut adalah untuk memberi gambaran perxsmbang-
an perusahaan bagi golongan yang Eerkepentingan taerhadsp
perusahaan tersebut. Golongan-golongan atau pihek = pihak
yang berkepentingan terhadap perusahaan yang bukan meruna-

manai berikut:

m

kan bagian dari perusahaan itu, adelah =
- Bank-bank
- para kreditur

- para inuvastor

1 Femgrintﬂh negaca di man= :':..5:;_._@3?"3-5_'!1 hérﬁﬂl-’liﬁili

Splain pihak=-pihak yang berkepantingzn vang telah disebut-

kar ‘di atas, para pemilik perusahsan dan manajer perusaha=

16 . o Lapnran Keuangan.(Cetakan

5, Munauir. Apalisa ZOPDE- = =

Pertama, Edisi Ketiga Yagyakartad Liberty, 1579}, hal.2.
¥ I

16
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an Juga sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan

perusahaannya,

FEmilik pEI‘USEhHEﬂ tﬂntun?a merass hﬂl‘kﬂplﬂtiﬂgﬂn

atas lagaran keuangan, demi menjaga dana yang ditanamkan
terutama pada perusahaan-perusahaan yang pimpinannya di-
serahkan kepada orang lain, karena hasil-hasil, stabilitas

dan kontinuitas atau kelangsunoan hidup perusahaannya ter-

gantung darl cara kerja atau efisiensi manajemennya.

Dengan mangetahul posisi keuangan peruschaan pada
periode yang baru lalu, manajer perusahaan dapat menyusun
rencana yang lebih baik dan tepat. Bagi manajemen yang le-
bih penting adalah bahwa laba yang dicapai cukup tinggl ca
ra kerja yang lebih efisien, aktiva yang terjaga balk d=n
aman, rencana yang baik dibidang kesuangan maupun gibidang
operasi,., Laporan keuangan juga merupakan zlat yang peniing
bagi manajemen untuk mempertanggung jawzbkan kepada pemi-

ey . of
perusahaan atas kepercayaan yang diterixan kapadanya.

Untuk mengetahul pentingnya larcren keuangan dapat

]
Ly |
t
=

I T4 =3 = 85 } [ 11 23 Y
dilakukan deEngan berbagal anaililsl 3 S21U0C p SN2 ILEYS5 cash

flow analisis rasio dan aralisis Fund Flow (analisis Sum-

ber dan Pengounaat Dana)

§.%5.1. Analisis Fund Flow ( Analisis Sumb=r dan Fengguna =

an Danz ).

Analisis Fund Flow atau sering juga disebut sebagal

analisigsumber dan pengaunaan dana, adalah alat untuk  me=

ngetahui bagaimana dana digunakan dan bagalmana kebutuhan




43

dana tEI‘EEbut dih‘ﬁlﬂnjﬂi. Dﬂngan kata lﬂin. EanI;ﬂn Enaliﬂiﬁ

ini akan dapat diketahui dari mana datangnya dana dan un-

tuk apa dana itu digunakan.

Fund Flow Analysis ateuw Analisis aliran daha sangat
penting artinya, karena dari situ keadasn ksusngan  dupat
dikgtabui dengan tepat, baik proses pengadean dana maupun
pengeluaran dana. Di samping itou amalisis ini merupaksn a-
nalisis finansial yang sangat penting begl mans jer keuahg-

an di samping alat-alat Fipansial lainnva.

Analisis sumber dan penggunaan dana juga merupakan
suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya
dana dalam periode tertentu. Di semping itu analisis ini
juga dapat digunakan untuk merencanakan berapa dana yang
akan ditarik darli luar dan menggunakan dana tersebut pads
periode=periode mendatang. Seperti yang dikemukakan oleh
Weston dan Brigham (1981) sebagal herikut :

" A proforma or projected, scurcas and
uses of Fundas statement can also Ue
constructed to show how a Firm plans
to acquire and employ funcs during

some future periods "

Dalam menyusun laporan-laporan gumber dan penggunaan dana

yang perlu diketahui adalah eebagai berikut s

16 J.F. Waston gnd Eugene f.Crinham, Managerial Fi-

nance {Seventh Edition. Hinsdnle 111irois ¢ The Dryden
Press, 1981 ), hal. 715.
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" Sebagai langkah Pertama gal

am anali
88 sumber- =

Sumber dan PEnggunaan da-
na adalah PeNyusungn "

Laporan Per-
ubahan %Neraes

i Statement of Ba-
lance-Sheat Changes ) yang disus
2tas dus neracs dari
titik waktuy,

un

dua saat atay
Laporan tersebut meng-
gambarkan perubahan dari masing-ma=
sing elemen MEraca antara keduas £:i-
tik waktuy itu, dan setiap perubahan
elemen tersebut mencerminkan adanya
sumber atau penggunaan dana. Dari
laporan perubshan neraca tersehut

dengan bantuan dari laba ditahan da
patlah disusun laporan sumber dan

pengounaan dana " 4

Namun sebelum menguraikan tentang analisis sumber
dan penggunaen dana dalam artian kas dan dalam artian mocel
kerja, make sebaiknya diuraiken terlebih dshule masing-me -

sing pengertian dana, cash can modal kerja.

Pengertian darma menurut R.Soemite, yaitu :

" Istilah "danma" menunjukkan susiu shkuy
mulasl yang mungkin dalam beantuk uvang
(misalnya suatu dana pensiun) sumbsr
sumber lain atsw mungxln Jugs sumber
sumber neto, Jadi sktiva-aktivs lan-
car dan utang-utang jangka pendek (u

tang-utang lencar) dapat dianggep se
15

bagei suatu dana "

=

18 Bambang Riyento., Op-"it., hal.279 .

19 R,.Soemita, Analisa Neraca den Laba=Rugil { Edisi

k& Empat. Bandung i Pen. Tarsite, 1980 ), hal. 108,
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sementara itu pengertianp cash menurut Abag Kertadinata, ada
lah sebagal berikut . -

" Cash terdiri dari

Uang tunal
dan uang di. Bank

: atau demand deposit.
2ngan demand deposit dimaksudkan =im

Pahan uvang di Bank dalam bentuk reke-

ning giro yang setlap sast dapst diam
bi1, u 20 -

Urﬂ-.{.ﬂn tljﬂtﬂng kas di atas n!:ﬂ'lpﬂkn‘ya balum mHnjﬂlaEkﬂn le=

bih terparinci tentang keadaan kas suatuy perusahaan. Infor

masli tentang kas perusahaan pada dasarnya dapat dilihat me
lalul saldo kas yang terdapat di neraca, namun demikian ni
lai ka;.riEl dapat dilihatpada laporan aliran kas(cash flow)
Data tentang saldo kas yang terdapat dalam neracs dipenga-

ruhi oleh accrual basis. Sedangkan saldo kes yang terdapst

dalam laporan aliran kas hanyalah cash basis.

Selanjutnya pengertian modal kerja (Working Capit=1)

[

menurut Weston dan Brigham adalah sebagsi berikut :

" orking Cepital is a Firm's invest-
ment in short term assets-czsh,
short term securities, sccount Te-
ceivables, and inventery. Gross Uegp
king Capital is ths fixm's total cur
rent assets. Net Uorking Capital ls
current assets minus current ligbili

21

tigs W

Berdssarkan pengertisn-pengertian yang telgh diural-

kan di atas, makas selamjutnya diveaikan kembali mengenal

analisis sumber dan pengounasn kas dalem artian kes dan mg

20 fhas Kartadinata, Eﬂfﬂit*, hal. 154
& 1.F Weston dan E.Brigham, bp-Cit., hal.266.



dal kerja. &3 b 1"?'1‘

Fenyusunan laporan sumber-sumber dan perggunaa

na dalaﬁ artian yang sempit yaity » Kasg
I|~1

sebagal berik
» Menyusun laporan Perubahan nera-
Ca yang menggambarkan perubahan
masing-masing elemep naraca anta
Ta dua titik wakty yang akan di:
Bralisis (bulanan atau tahunan).
2. Mengelompokkan peruhahan-parubaﬂ
an tersebut dalam gelongan peru-
bahan yang memperbesar kas clan
golongan perubahan yang memperke
cil jumlah kas.

3. Mengelompokkan elemen-elemen dg-
lam laporan Rugi dan Laba atau
laporan laba ditahan ke dalam g0
longan yang memperkecil kas.

4. Mengadakan konsolidasi dari semus
informasi tersebut ke dalam lapor

22
an sumber dan penggunaan dana,."

Perubahan yang mempunysi zkibast dapest memperbesar
kas dapat dikatakan sebagsl sumber-sumEer dana, yaltu penu
runan dalam pos harta, kenaikan dslem 2os hutang, keuntung
an dari operasi perusahaan, bartambahnya rodal dan penyusut
an aktiva tetap. Sedangkan yang dikatakan sehagal pengguna
an dana yaitu yang memperkecil kas adalph, penurunan dalam g
pos hutang, kenaikan dalam pos harta, kerurian dari opera=- .
si perusahaan, berkurangnya madal dan kerzra adanya pengam

bilan prive oleh pemilik perusanann.

hal.279.

&2 Bambang Riyanto, Oo=Cilk.,




o %
éﬁf
4.1.2} Analisisg Rasiao

dua
dal
pos am laporan keuangan untuk mempergleh pandangan yang

ih bai
lebih baik atau gambaran ¥ang lebih baik mengenai masalah

operasional dan keuangan yang dihadapi perusahaan,

Pangertian analisis rasig menurut Abas Kartadinata,

adalah khususnyn anglisis rasio keunngan yaitu i

" Ukuran tingkat atauw parbandingan an
tara dus variabel keuangan " ?3

Lebib lanjut Abas Kartadinata mengelompokkan rasio~ rasio

kedalam empat golongan vaitu i

" 1. Liquidity Ratios yang mengukur ka
mampuan perwsahaan untuk melunas-
kan kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya yang jatuh tempo.

2. Leverage Ratios, yang mengukur sam
pal berapa jeuh perusahaan telah
dibiayail dengan uteng-uatng jang-
ka penjang.

3. Activity Ratios, yang manjukur sam
pai di mana efektivnva perusahaan
telah mempergunakan sumber-sumber
yang tersedia baginya.

4, Prpfitability Ratios, yang mengu= .
kur sampai di mana gfektivnya pim
pinan mengelola perusahsan sener-

ti yang tercermin dalam laba yang

23 phas Kartadinata, loc.Cit. hal.S3.
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diperoleh dari

Penjualan o
vestasgi, n 24 den in

n J.F. i
Sedangka Weston dan Brigham, mengelompokkan rasio-ra

sio tersebut ke dalam anam 9olongan, sebagai berikut 3

"« Liquidity ratios, which measura
the firm's ability to meet its
maturing short-term obligations.

2. leverage ratios, uwhich measure
the extent to which the Fipm had
been financed by debt.

3. Activity ratios, which messura
how effectively the Firm is using
its resources.

4. Profitebility ratios, which mea=
sure management's overall effec-
tivenass as shown by the returns
generated on szles and investment,

5. Growth ratios, which measure the
firm's ability to meintain 1its
economic position in the growth
of the economy and industry.

6. Valuation ratios, which are tha
most complete measure of perfor=
mance because they raflect Lthe
risk ratios (the first tug} and
the returns ratios (the follou-
ing three). Valuation ratios are
of great importence since they
relate dirsctly to the goal  oF

'maximiziﬂg the value of the Firm

-
ol

and share helder wealth.®

24 1pid. hal. 53.

25

i) FI"Bd UGEI-t-ﬂn Hﬂd EL:II_,'r-‘lH..! Fa E'I"i‘-]h!mi M"— -

hal,138.



nilai kKeuangan Perusshgan berdasark
an

e MBraca dan laporan
r L]

1) Rasio Likuiditasg {Linuidity Ratios)

Ada tiga
a8 rasio yang Sering dipergunakan untuk mengu
kur likuiditas yaity o i

C .
= Current Ratip = MPERAL Aszsats

X 100%
Current Liabilitiasg

Current Ratio adalah merupakan perbandinnan antara

total harta lancar dengan hutang lancar.

Current Assets - In
- Quick Ratio = Uﬂntnriaﬁxwuni

Current Lighilities

Quick Ratio merupakan perbandingan antara
Jumlah kas, efek, piutang di satu pihak dengan hutang lan-
car di lain pihak.

Casgh + Marketsble Securitigs
X100y

- Cash Ratin - i
Current Liabilities

Rasio ini lebih tajam dibandigksn dennan Currant Ra
tio dan Diick Ratio karena hanya menbsndingkan aktiva yang
sancat likuid, ysitu kas dan efek.

2) Leverage Ratios

Total Debt
¥ 100%

- Debt Ratio =
Total Assets

C “:In?:q't‘r. ng I ncome
i X 100%

o . t Earned = =——
Times Interes - 1nterast Cherges



4.

Resin

Rasio

Aktivitas ( Activity

Inventory Turnover =

Receivable Turnovers

Total Assets Turn-
over =

Average Collection-
Feriod =

Averageday's lnven-
tory =

Working Capital
Turnover =

Keuntungan ( Profitab

Gross Profit Margin=

Operating income
Ratio =

Penjualan n
} T4

SRS

Biaya-piaya Pe

Rating )
Harga Fokal Penjua Q$

BEPPUE AL e
Inuantnry rﬂta‘rat;HuH_*"_‘_:Jf

Penjualan Kredit

- rllikali
Plutang Iﬂtﬁ—rnta

Penjualan netto

=.....kali.
Jumlah aktiya

Piutang rata-rataX360

: =,,.harl
Penjualan kredit

Inventory rata-rataf3s0

=l|--|-h'E

Harga Pokok Penjualan

Penjualan netto

etto - Harga Fokok

| 1
alart,

Hutang

Aktiva _
Lancar

Lancar

ility Rstio

\
A
Pesiualan Harga Fokok
Fa

natto, nijualan
— & ® lﬁ
Fenjualan natto
Pt e 1 i
Feanjualan
Aelm LI
— ‘liiﬁ

Panjualan natia

=i

-
e



- Dperating Ratio o Ai

Penjualan Netig PR

- Net Profit Margin
(S2les Margin) =

Keuntungna Netg s@sudah pajak
Fenjualan netg = eeees @

" E..Eh Tl oo 3 .

- Earning Pouer of To- 2 Darsih operasi
tal Inventory = L.
Jumlah aktiya ‘

i

- Net Earnih? Power
Ratia (ROI )

Keuntungan neto sesudsh pa jak

e

Jumlah aktiva

- Rate of Return for
the Quners

Laba bersih setelazh pajak

Jumlah modal sendirl
4.3.3., Proyeksi Cash Flow ( Cash Fudgef )

Budget atau anggaran depat dizrilkan sebagasl renca-

na yang dituangkan secarsa terperinci dalam bentuk azngka.

Abas Kartadinata mengursikan pennertisn Budget sBbagal beri

kut
gaprnva merupaksn sus

" BEudgeting pada da

tu cara sistimetis dan
arnnakan tangoung-

b

Formil bogl ma

-
i a

ragement untuk melak
jaua’ﬂr‘l}fa yang 'E‘.E!"'ii1'i ;"|-'_4.|'|P'!-.--._‘|5|-_'|g].: Flf!_

kaoardins 8l
tion and Control) "26

n don pengawasan
rgncanann,
(Planning, coordin

% Bhas Kartadinata, Op-Git,.hal, 114




Masa yang akan datan

" g-

kegunaan utama dari cgagh budget adalsh menjag likui
a8 Bgar kul -

dites perusahsan dapat terjamin,

Cash Budgst menurut plex ¢ Mitisemito adalah

i
Ramalan tentang Pemasukan dan penne=

luaran untuk masa-mgsa yanng akan da-

Lang sehingga akan dapat i kelahui
kapan akan terjadi dofisit, » 727

Cash Dudget atau Proyeksi Cash Flow sebenarnys adalah ra-
malan dari pemasukan dan pengeluaran keusngan deri tran -
saksli usaha perusahaan. Selisih dari pemasukan dan penge-
luaran itu dapat memberikan gambaran mengensi posisi keu-
angan perusahaan, apaksh perusahasn itu dalam keadzan ber-
lebihan atau kekurangan finansial.

Bila terjandi ksekurangan delam pos kas, maka perusa-
haan dari jauh sebelumnya dapat menentuken dari mzna sum-
ber dane yang akan digunakan untuk manuwtupi kekurangan tarp
sebut., Sebaliknya bila terjadi kelehihan, maka perusshaan
depat mersncanaskan banaimans penggunzan kelebihan tersebut

secara lebih efektif dan efisian.

Cash Budget/Cash Flow merupaken sustu laporan ten-

. i . ng ter
tang rencana penerimean dan pengeluaran keuangan Yang £

masuk dalam penerimaan adalah

- Hagil desri penjuslan tunal
.._-—l-l-.—l-lr_-w—__.-
B _"I_.- M L] lgﬂ'.
27 Alex 3 Nitisemito, p=Lita, b 1



LS
- Hasil dari koleksi Piutang

- Penerimaan 1ain-lain.

yang termesuk dalam pengeluaran adaian

- Pembelian kontan

- Pembayaran hutang
- Pembayaran upah/gaii
- Pembayaran hia?a~hieyn operasi peruspghaan
= Penneluaran lain-lain,
Jedi cash budget atau proyeksi cash Flow dilbust atas dasar
dimensi waktu ke waktu sesual dencan hshijaksanaaﬂ*kﬂhijaﬂ

sanaan dengan menampakkan pos-pos penerimesan dan pengeluar

an-s



Bap

N TERH [
TINIJAURN TERHRDAP EFCKTIFITh5 DAM EFTSTENST PENGGUNAAN DA N
i | nMNA

PENY
ALUR  BpRrang DRGANGAN FURNI TURE
"R " yayuwg FANDA NG

PADA PERUSAHARN

up,

Berdasorkan
derte Perusahaan dan landasan teori

pang KA SkiRmilkalken sebelumnya, maka pPada bagian ini

aken diadakah Tinjauan Terhedap Efektifitss dan Efisisnsi

Panggunaan Lia na pada Pﬂru&ahaan Penvalyr Barnnq dagangan

Furniture UDLURJIIM Ujunn Pandang, Analisis ing akan hers-

wal dari tinjauan terhadap sumber dan pengnunasn Dana, ka-
mudian dilanjutkan dengan melihat rasio-rasio keuarngan per
usahaan dan akan dizkhiri dengan melihat proyeksi Cesh

Flow perusahaan.,

1. Sumber dan FPenggunaan Dana

Tinjzuan terhadap sumber dan penggunaan dana Ce=pet
dilakukan melalui dus pendekatan. Pendekatan pertama ads -
lah sumber dan panggunzan dana dalam artian kas, sedangkan
'vana kedua adalah sumber dsn penjgunaanl dana dalam artian

modal kerja. Pengamatan tarhadap sumber dan Fanggunaan da-

na, baik dalam artian kas maupun dalam artian modal kerjs

dilakukan dengan mengadakan perbandingen antara dua nersca

dari dua periode waktu yang berurutan, Hesil dari pemban-

audi i kan da=-
dingkan antara dua neraca tersebut kemudisn dituangks
< ; call,
1 m t i FIDI'EH ‘_r'EH"l] EH.E-'HhL-'t ﬂ];.;!'. rpan pdrUbEhﬂn Mersca
am suatu 12 1
abarkan sdanya aumber=sumbar dan
goamita et ;

uatu perusahaan. Dari laporan peru-
Zxlil Sk o

Laporan tersebut nen

penggunaan dana dal

- 1 n
amudian dilhubungkan dangan apora

bahan neraca yang kK

LT



1aba ditahan ,
SUm=
her dan penggunaan dana,

Guns kebutuhan dalanm PeEMbahasan ing

» mzka sumber
dan peEngaunaan dana dalam artign kas disabut

Jumber dan

penggunaan Dana Kas, sedangkan Sumbe r dan Penggunaan Dana

da lan gREaan, oSl kerja dissbut Sumber dan Fenggunaan Mo-

dal Kerja.
1) Sumber dan Penggunsan Dana Kas

Dalam manyusun laporan sumber dan ponggunaan dana

dalam artisn kas diperlukan langkah-langkah sebagal be-

rikut =

a. Menyusun laporan perubahan neraca yang menggambarkan
perubahan setiap elemsn neraca dari dua kurun uzkiu,
yang dalam hal ini adalah dua tahun yaitu tahun 1584
dan tahun 1985.

b. ﬂenﬁelnmpukkan perubahan-perubahan mgsing-masing pus
nersca untuk kaelompok yang perubahannya memperbesar
kas dan kelempok Yyang nerubahannya memperkecil kas.

c. Mengelompokkan slemer-elaren dalam laporan rugi=laba

' 1g 1 n an
dan laporan perubahan model ke dslam golongad yang

memperbesar kas dan golongsh yeng memperkecil kas.
r

d. Mengadakan konsolidasi dari seiua informasi tersebut
« Menga

L | Japoran eumber~sumber den penggunaan dana.
= alam a
| Jangkah=1angkah yang telah disebut
Berdasarksn T

; - 3 : bahan
k t kg berikut ini Jispjiknan laperan perube
an di atas, maksd

i ub.
Jenyalur bhprang Fngangan furniture
A ugsahaan | alur
i ropa dan tahun 1985, seba-

; o lun
"RIIL" Ujung Pandang untuk bo

gai berikut =
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TABEL 11

PERUSAHAAN DAGANG yp

"RIIM yaung PANDANG

LAPORAN PERUBAHAN NERACA

31-12-1984 - 31-12-1985
{dﬂlﬂm rupiah]
[
_ 1985 1984 ' DEBET ' KREDIT
AKTIYA
Kes/Bank 4,159,475

401.625 3,757,850 =

Piutang Dagang 63,752,150 58,350.500 5.401.650 »
Persediaan 103.475.175 92.852,425 10.622.750 -

Uang Muka 3.125.900 2.,165.750 9E£0.150 -
Bangunan 40,175,000 40,175,000 - »
Kendaraan 23.750,000 23,750,000 - -

Inv. Kantor 18,125,500 18,125,500 - -

Ak, Penyusutan (35.365.250)(26,450,125) = B.915.125
Jumlah Aktiva 221.197.550 209.370.675

PASSI VA
Hutang Dagang 53,788,300

Hutang Lainnya 3.983.150

Hutang Bank 93,679,000
Nndal ﬁgiﬁﬁg-?Eﬁ
Laba 20,077.775

T ===

| S

Sumbasr: Hasil aolahan Tabel 11

et

79,185,650 25,357,350 -
2,540,300 3,557.150 -
72,975.000 - 20.704.000
35,450,350 - 14,219,375
14,219.375 - 5.858,400

b |

B

09,370,675

49,696,800 49,696,900

AEcmRE=ES=EEa= I mm == E==

1 dan Tabal Vi.



T
gn degang UD. TRILM Yjung Pandang untuk tan 198
un 4 dan ta-
il 1985, yang dapat diamati melalui tahal VIT k i .
emudian da
patlah disusun suatu Laporan Sumber dan Penggun d
gaan daNg

Leporan Sumber dan Penggunaan Dana tersehyt berpatok
an pa-

da elemen-elemen naraca ¥ang perubahannya mempunyal  efek

memperbesar kas, hal ini dapat dikstakan sabagai Sumber

sumber Dana, dan elemen-slemen Meraca yang. perubahannya

mﬂrﬂﬂﬂrkﬂﬂll kEIH- dapat disEhUt FE"QHUH{J{!I’I ﬂann, ﬂdapun Bum=

ber=Sumber Dana tersebut adalah :

= Berkurangnya aktiva lancar selain kas

Berkurangnya aktiva tetap

Bertambahnya setiap jenis hutang

Bertambahnya modal

Adanya keuntungan hasil operasi perusahaan.

Sedangkan Pengqunaan Dana dapat diamati melalui :

- Bertambahnya aktiva lanear salain kas

Bertambahnya aktiva tetap
- Berkurangnya setiap jenis hutang

- Pengambilan prive

perusahaan

Adanya kerugian dalam operasi

Beranjak dari uraian tersebut di atas, maka berikut

' ihatk Sumbar
ini disajikan suatu tabel yang memperlihatkan .
oan Dagang UD. ™ RJI *®
Sumber dan Penggunasan Daps Perusahssn LUAaga =]
.mnal berikut 3
Ujung Pandang, yaitu galacal beTik



PERUSAHAAN DAGANG g "R 3T
LAPORAN SUMBER

TABEL y1py

sumber-sumber Dana

- Bertambahnya
- Bartambahnya
- Dertamhahnya

« [ertambalinya

Hutang Bank

DAN PENGEU
TAHUN 19a5

akumulasi PENyusutan

laha

modal

Jumlah Sumber Dana

Penggunaan Dana

- Berkurangnya
- Berkurangnya
- .Pertambahnya
- Eertambahnya
- Bertambahnya

- Bartamhahnya

.
*

hutang dagang
hutang lain-lain
piutang dagang
persediasan
persekot biaya

kas

Jumlah Penggunaan Dana

—

JE— ]
e

Sumber : Hasil olahan durd

Epturl

Y1l =

58

" UJUNG PANDANG
NAAN DANg (kAS)

.20.704.000,-
" B,915.125,~
" 5.858,400,~

" 14.219,375,=

Hhﬂgvﬁﬂﬁigunl-

T
SEIEESSsooomma=

B.25.397.350,-
M. 3.557.150,=
" E.407,.650,-
"90.622.757,~
" 560,150,

H 3;?5?.35“,“




# a9
Melalui Tabal

VII ¢
erlihat hany nada tahun 1985 Da
na Perusahaan bErtﬂmhah melalupi t -
empat sumhbaer yaitu bertam=-

bshnya Modal, yeitu (a) pertsmbspan sehagai akibet
k 3

| adanya
akumulasi labes dari tahynp tahun la1y (b)
¥

bertambahnya hu-

tang bank,(c) hartambahnya akumulasi penyusutan dan (d)

Ea.l
danya laba sebagai hasil Operasi perusahasn selsma periode

n Ll
tahun 1805, di mana laha Pada tahun 1985 telah dikuranni

dengan prive. Pertambahan stay Sumber Uana delam tahun 1985

dapat dillhat bahuwa Jumlah yann terhesar harassl dari huo-

tang bank yaitu sebesar Ri.20.704.000,-. Sementars itu Sum-

ber Dana yang berassal darli Laba dan Motal tabhun 1985 acda =

lah sebesar {.20.077.775,-, Sedangkan sumber lginrya sda-

lah akumulasi penyusutan sebesar A..8.915.125,-. Denger da-
mikian jumlah keseluruhan pertambahan dana tersebut adslah

EEIJEEBI' ﬁ‘-'ﬁ'gpﬁgﬁ.tg[]ﬂ,h .

Sementara itu dapat juga dilihat mengenal penpgurz-

bEr s

an dana selama tshun 1985. Penggunzsan Dana terbesar
di karerms berkurangnya hutang atau adanys pembayarsn h u-
tang dagang sebesar M,25.397.350,-. fetelah itu , persedia

an barang dagangan juga mengalami kansikan yang menunjukkan

Penggunaan Dana yaitu sebesar R.10.622.750,-, Selsin dari-

pads itu Penggunaan Dans terjsdi pnoa pewrbaysran hutang da

in-1lain sebessr R.3.557.150,~ meningkatnya piutang sebe-

sar f.5.401.650,- , pembayaran hisye-tlaya yang dibsyar

dl muka sehessr MeEGN 150, dan Kas berkembeh sebesar @,

Hl;'l'|-l"||'| |.i|'||r'| ki an -.-:'I'III‘I.I'EIE-'I penggunaan

3.757.850,~ sahingne

- L3 | E.gﬂﬂ =-a
Dans secara keseluruhan adaloh seheser f.49.69 '
4



. jadi perluasan
dalam Modal Kerja perusahaan, Sadangkan Sumber-Sumber D
- ar ana

pEI‘UEahE’a“ lebih condong kepada PENggunaan dana pinjeman

dari Bank. Olsh karena ity tinjavan ing sebaiknya dialih -

naan Modal Kerja,
2., sumber dan Panggunaan Modal Karia

Untuk dapat melihat Sumber dan Panggunaan Madal Ker
ja akan dibuat suatu Laporan Sumber dan Penggunaan PFodal
kerja. Dalam Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja ti=
dak tercantum di dalamnya Sumber-sumber dan Pengounsan [La=-
na yang berasal dari elemen-elemen Modal Kerja itu sendiri
karena perubahan-perubahan yang hanya menyengkut unsup-un-
sur Aktiva lLancar dan Hutang Lancar =aja. Kedua account
tersebut disebut sebagai " Current-fccount " tidak skan mg
ngakibatkan perubahan jumlah modal ksria delam artian neto
Dengan demikian maka jumlah modal kerjs hanya dapat beru-

It =
bah jika terjadi perubahan ynsur~unsur di luar Currant

s L T L
Accounts ", atau yang disebut " Mon Current Accounts " (Ak

tiva tetap, Hutang Jangka Panjang dan Modal Sendiri) yang

- a1 i i han=peru =
mempuryai efek neto terhadap mocal Keria. Perubshan-p

bahan dari elemen—elamait Nan Current Arcount yang mempunyal
: E - ber
efek memperbesar Modal Kar jo dlisebul spbagal Sumber-3um
i - Non Current-
Modal Keria, dan perubahan dari olenes glemen



Epabila jumlah Fodal
ada akhir Lahup lebik besar daripada jumlah Mods 1
kerja pada awal tahun, berarti terjadi kenaikan Maode1l a

ja. Keadaan ini tentunys diakibatkan karans adnny: ielzzj;
an dana dari sumber-sumher Mon Current Fccount sehingga

rempunyal pengarvh positif terhadap fodsl Kerja. Demiki
" WJEMLKIaN

puly sebalikayny kslsd Pengounaan lehih Legarp daripads sum

ber dari Mon Current Rccount akan berpenoneub eiinanbiat

odal Kerja.

Adapun sumber-sumber dari modal kerja dapet disebut
kan sebagal berikut : |

- Berkurangnya Aktiva Tetap.

-~ Bertambahnya Hutang Jangka Panjang.

- Bertambahnya Modal.

- Adanya laba dari hasil opera=i perusahssn.
Sedangkan penggunsan modal kerja sdalah herupa 1
- Nertambahnya Aktiva Tetap.

",

- Berkurangnya Hutang Janoka Fan

I._|
o
a
=

- Berkurangnya Modal.

- Pengambilan Prive.

s o : .
- Menutup keruoian sebanai skibst operasi perusahaa

Berdasarkan uraian ipi, oaka ~lan diadakan tinJesu-
. - a =2ry i
an terhadap sumber dan pengounaan madasl kerja pada Perusa

i jul sapdan~, descan pertame-tams
haan Dagang UD. nipip ™ Ujung Fap ;
Jon i tunjukkan oleh

Lelihat perubahen mipdal karja yair s

Tabel IX sebagal teribut ¢
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TRABEL 1y

PERUSAHARAN DAGANG UD. "Ratw UJUNG PANDANG

LAPORAN PERUBAHA N MODAL KEmaa

31‘-12-19551 o 31_12_1955
{dalﬂm ruPiah]
19
B B5 - 1984 DERET KREDIT
aktiva lLanocar
Kas Bank 4.159.475 401.625 3.757.850 -

Piutang Dagang 63,752,150 5SB8,350,%00 5.4001.650 _

Persediaan 103,475,175 92,852.425 10.622.750 -
Uang Muka 5.125.900 2.165,750 960,150 -
Jumlah A.L. 174.512.700 153.770,300

Hutang lLancar

Hutang Dagang 53.7668.300 79,185.650 25,397.350 =

Hutang Lainnya 3.983.150 7.540,300 3,557.150 -

Jumlah H.L. 57.771,450 B6.725.950
Modal Kerja 116,741,250 ET.E&%1§E? B

4%.6%6.900 -

- 49,696,900
Bertambahnya Modal Kerja

AG 656,900 49.696.900

— i —
= —— ]

—

Sumber: Hasil olahan Tabel
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TABEL ¥
PERUSAHAAN DAGANG yp

hmhﬂr-sumber Modal Harjg

bahnya Hutang B
- Bertam b 4 9 Bank Rve20,704.000,-

- Bertambahnya akumulasi PENyusutan 8,915,125
- ] — ’

- Dertambahnya modal 14,219,375,

- Bertambahnya laba 5.858.400,~

Jumlah Sumber Modal Kerja Nn49,696.900,-

Panggunaan Modal Kerja
- Bertambahnya Modal Kerja .49 ,696.500,-
Jumlah Penggunaan Modal Kerja Rhﬂglﬁﬁf-TT?f:

s s
— i
1 - =i

" ‘_-I'“l_! |:":..
Sumber : Hassil olahen dari ta



A

'yang disusun berdasarkan Thpe, VI
¥

.dﬂn |ﬁErrru M s
pﬂl‘ﬂn Perubahan Modal Kep s Il a0

hahua

sunber Modal Kerja adalah berasal dari empat sumke it
o Br Yalty:

mulasi Penyus
(a) Akumula Bnyusutan (b) Hutzang Bank (¢) bertamhahnya

Fodal sehagal akibat adanya akumylasi lalia dari tahun-ta

hun sehelumnya (d) bertamhahnya 1ohe yann rarupskan sali-

sih laba tahun 1985 dengan laba tahun 16984 setelah dikvursan
idengan prive. Sumber Madal Kerja yang terbesar adalsh her
asal dari Hutang Dank yaitu sebesar m,20.704.000,- can bex
bahnya Modal yaitu sebesar B.14.219,.375,-. Sedangkan Sun-
ber Mocal Kerja vang lain berasgl dari akumulgsipenvuszutsn
sebesar F.8.915.125,~ dan laba sebesarf.5.858.,400,-. Le-
ngan damikian jumlsh keseluruhan Fodal Kerja adalah =ebe -

sar p.4%.696.900,-

Sedangkan Penogunaan Fodal Keris henyalah untuk mem

helanjai keperluen Modal Kerja itu y=:tu saebesar

M.49,696,900,- juga.

o +an Fengounesan Modal Kex
Berdasarkan Laporan Jumber ©a o

ja di stas, maka depatlah dikatakan hahus perusahaan g™
] L
hanya fengan me

gang UD. "RIIY Ujung Pandang memperluas bse

Nambah Modal Kerjenye.

4,2, Analisis Rasio

1 dikamukakan pleh penu o

Seperti yang te



bab sebelumnya, untuk

jur Barang Dagangan Furnityrg U, mg3;

" Ujung p
1am dus tahun tﬂrﬂkhir, O Pandang da-

maka untuk ity

diperlukan analisi
rasio. Analisis rasio dapat "

dilakukan

dangan membandingkan
kamponen=komponen dalam Neraca,

dalam Laporan Runi-Laba

Dengan analisis rasio ini juga
dapat menantukan tingkat likuiditas,

atau antara kseduanya,
kita

Solvabilitas, keefek-

tifan operasi dan kauntungan suaty Pervsahaan {Profitabili

tas} ialah kemampulahaan,

1) Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk meng
uvkur Likuiditas perusahaan dan untuk mengecek efisiensi
penggunaan  Modal ¥erja oleh perusahaan. Rasio Likii
ditas ada tiga yaitu : Current Ratio, Quick Ratio dan
Cash Ratio.

&, Current Ratio merupakan perbandingan antara Current

Assets dan Current Liabilities.

Cureznnt Assats

Current Ratio = - s
Current Ligbilltle

a

i 153,770,300,~
R. 153 i ¥ i 1DEﬁ - 1T?53%

Tahun 1984 R, B6.725.950,-

r'?.?DDl-
. 174.51 « 1008 = 302,1%

Tahun 1985 = B, 57.771.450

Dari hasil analisis ci ctas capat dilihat bahua Cur=
ar

: T ikan aitu
t Ratioc Pﬂrdsﬂhuaﬂ jrd mengalanl kenal !
ren atl e

a ¥ 3 L 1‘. ¥ SDE 1 #
pada tahun 1984 sobasar 177,56 pRLR manjadi 1 &
ada :
1985, Hal inl mr-,|'||_|r\_'jljhkﬁl1 pada tahun 1984
pada tahun 1503 7E



b.

bahwa setiap |'ll..|!|:.E||'H*__'|I lancay

&ll 11- dijamj_n_ Dl'h

; Pada tahyn 1285

dan

. 1.,= huta i e
s ) No lancar dijapip aleh #,3,0621 hart
udy P artia
lancar. Dengan demikianp PErusahaan tidak taplal
u me-
ngalami

deknya yang sagera harus dilumasi

Quieck Ratio Merupakan perbandingan antara har

ta lancar setelah dikurangi persediasn dangan hutang

lancar.

Current Assets =« lnventories
Quick Ratio = e

Current [iabilities

b, 60.,917.875,=
Tahun 1984

i

x 1008 = 7T0,24%
fb. B6.725.950,-

H':'l T1ED3?E5?5’-
Tahun 19B5

x 100% = 122,95%
B, 57.771.450,-

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 1984 perusshacn
berada dalam keadasn kurang likuid, karuna setiap

i dani cap B U,702&4 hart
B. 1 ,~ hutang lancar dijanin dengan fr. U, 703 arta

lancar. Pada tahun 1985 mangalami keanalkan yaitu

122,96% yang berarti setizp . 1 ,= hutang lancar ci

jamin dengan b, 1,2296 harta lancat.

i ikul ibhandingkan de-
Cash Ratio, rasio ini lebih 1ikurd dibandingks

: 2t hanya mem-
ngan Current Ratio dan Quick Ratio karsnd y
viweid dangan hutang

bandingkan aktiva yand paling

lancar.

Rumusnya :



&7
E L]
s s ash 4 EFeale
Current Liahilitipa

. 401.625,.

Taehun 1984 =
1 BE'?EE-EED-_ A 1!:“:'% = D.S.ﬁ
B. 4,

Tahun 1985 = 159'd?51‘

e 57,771,450, * "00% = 7,2%
Cash ratio pada tahun 1984 sebesapn, g
[ IR

den 7y 2% pada

tahun 1985 Jjelas mengalami kanaikan, Kensikan cuk up

Lingnl cosbh rasio ini menunjuhkan bahwa Jumlzh Lz g
tunal yang tersedia pads tahun 1285 lehih hesar die

bandingkan dengan tahun 1984,

?) Leverage Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sampal sejauh mana
kebutuhan perusahaan dibelanjai dengan modal pinjemzn.
Untuk mengenalisa hal ini maka penulis msnggunakan debt
ratio dan times interest esrned ratio.

Total Debt

a. Debt Ratio =
Total Assats

; ?ﬂt’-gEf\!-
e 159, '|'_-r.-,:.: - ?Er?ﬂf

L]
o

Tahun 1984
fi. 209.370.675,-

] [ .drn - "
S bkt x 100% = 68,47h

Tah 85 =
=R 1 . 221.127.950,-

b, Times Interest Earned Ratia :

Operating 1 noone
= i S —

1I'|tl3II_‘.':Lt CHargm



GA

3
Tahun 1984 = 2.838,750, .

be 10.946,950, 0 =3 Kali

42
Tahun 1985 = 155,550,

Me 1‘1_[’51'55[],_‘: = 3 Kali

Berdasarkan hasil Analisig gj atas ¢
S dapat

dikat
bhahwa Perusahaan Dagang Up “alakan

lam menjalankan

jal dari modal pinjaman, Ini dapat dilihat dari Debt
[

Ratin pada tahun 1984 sebesar Wt gan side eu
. : ahun

1985 turun menjadi 60,47% darj jumlah aktiva perysa-

haan. 1ni bararti bahug Pada tahun 1964 f. 0,7628 da

ri setiap rupiash aktiva digunakan untuk menjamin hu-

tang den pada tahun 1985 . 0,6847 dari setiap ru-
piah aktiva digunakan untuk menjzmin hutang. Sadang-
kan Times Interest Earned merupakan alat ukur wntuk
malihat sehberapa jauh kemampuan perusshaan untuikc men

bayar beban bunga atas hutang jangka panjang. Rasio

Timos Interst Earncd tahun 1984 dan 1935 tidak meng-

L B
L

@alami perubahan, yaltu tetep tina keli. Ini harar

iaprka penjang difa

bahwa sstiap rupiah hunge hutnby JARTEE g

min oleh keuntungsn fiedy=.

3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

enl dana yang
Rasio ini digunakan untuk mengukur peacgunaan ¥

iod ntu. Rasio
ada dalam perusahaan pada guatu periods tarta .

aktivitas ada enam, yaifd .
ar @i Jrkkan kemampuan

4. Total Assets turnoV t
g Jurahan aktiva berputal

, da=

vang tertanam dalam kas

PR = T
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1am suatu periode tertenty

Total Assets Turnover = Efnjualﬂn Nettg

Jumlah Aktiya ;
Tahun 1984 _ B 346.631, 250,
Fhl EDQ.E?U-ETE'-. - II.’E I":-'-Elli
Tahun 1985 _ . 444,975,250,

B, 221,197,950, 'O fali

Hal di atas manunjukkan hahya pada tahun 1984 Total

Assets Turnover sebanyak 1,6 kalj artinya bahwa f,1,-

dari aktiva selama tahun 1984 dapat manghasllkan Ree

vanue sebesar B.1,6,-. Dan pada tahun 1985 Total Ase-
sets Turnover mengalami kenaikan yaitu menjadi 2,07
kali. Ini berarti bahwa B.1,- dari ektiva selama t=-
hun 1985 dapat menghasilkan Revenue sebesar H. 2,07,
Dengan demikian (secara keseluruhan) dapat dikatzsksn
bahua perputaran aktiva yang mengalami peningkatan
setiap tahunnya akan menyebabkan Revenues meningkat
pula.

b, Iaventory Turnover menunjukkarn KEmampLst BEnS $R0
utar dalam suatu psé

tertanam dalam persediazn bar:

riode tertentu.
Harna Fokok Fenjualan

= =
Inventory Turnoverl I nventery Rata-rata

fra 225,612,500, 5.1 fold
e 3y
Tahun 19845 o 1. |_-|'-t_i""-.:'i-|-!'1'1.|'~':1 .=

§oy 507 BTH500,=

Tahun 1985 " jp. 9u, 103.500,=

e ———————



ranpek bahwa perputaran Persediag
n |'|'|E|-|

jtu pada tahun 1984 sehany,, 3,1 kayg
i
neik' menjadi 5,3 kali,

Hrtinya bahya dana y
dalam persedlaan berputarp rata-ratas

3,1 kali pada
t
1984 dan pada tahun 1985 dang Yang tertanam 4 e
dm dalam

E PElsEa-
diaan naik dan berputar 3.3 kali
'‘Receivable Turnover menuns
E} ‘ njukkan kemampuan dana yang
tertanan dalam piutang berputar dalam suaty period
eriode
tertentu.
Penjualan K i
Receivable Turnover = IEHL{_
Piutang rata-ratas
h.207,.978,750,-
Tahun 1984 = = 3,5 Kalil
. 58.350,500,-
. 266,985,150, -
Tabhun 1985 = = 4,2 Kali

fb. 63.752,150,-

Naiknya perputaran piutang ini menunjukken  kemampusn

perusahaan dalam mengumpulkan piutsng pada tahun 19E4

sebanyak 3,5 kali dan pada tshun 1563 maningkat menja-

di 4,2 kali dalam setahun atau delam satu tahun rata =

; y ; kg
rata dana yang tertanam dalad piutang terputar 3,3 ka

. " o dana
1i pada tahun 1984 dan pada tahun 1969 pukenTRia

I H 2 kEli;
yang tertanam dalam piutang berputar 4,

rata-rata yam diperlukan =

d. Averags Callection Period

untuk mengumpulkan piutang. L tang Hata-Rata x 360

Pi

e e

- 1 il = e -
Average Collection Pariat penjualan Kredit

Bra ng, 350,500 X 360 101 hard

Sa—

-

Tahun 1984 ® 207,970,750



F. Working Capital Turnovsr W

71

ﬂ;]- 53' ?52.1 5']

Tahun 1985 = X 360

fie 266,063, 154 —~ = 86 hary

Dari hasil analisig g3 atin ie
Mpa

F'[ hﬂhu-ﬂ
| : pﬁdﬁ t-E:ltLll:l
y EI‘llJ!jE tE ra a r ||Q 1 n

Me

pulkan piutang adalah 101
Ab hari.

1964

hari dap Pada tahun
H i
2l ini Mmenunjukkan bahys PERguUmpulan pj
piu=-
tang pada tahun 1984 lebih buruk daripads pengumpul

an piutang tahun 198 o
S, karena Yi:hih banyak T

yang diperlukan untuk

menguapulkan/mencairkan piu=

tang.

Average Day's Inventory merupakan perinde menahan

persadiaan rata-rata atauv periode rata-rata persedis

an barang berada di gudang.

Inventory rata-rata x ZIE0

Average Day's Inventory =
Harga Pokok Penjualan

h. 63,053,800 x 360

Tahun 1984 - = 117 hari
k.255.,412,500

™~ g .153-[.:']'} X LYEgN]
2 > = 107hari

Tah 985 =
ahun 1 5.327.876. 500

Tempak bahwa periode rata-rata persediaan Lersimpan

T sadi 107 hari.

di gudang F‘IEI:!E tahun 1985 manuIull menjadl
‘ ra.a= BErae
Jika dibandingkan tahun 1984 di mana sata-rata perss
1 i dengan
diaan yang tersimpan adalah selama 1 7 hari, o
gangan Yang tersimpan pada tahun

tal rerputarannya.

demikian barang da

h capat dalam

1985 10 hari lebi

apunjukkan kemampuan Modal



12
kerja Neto berputap dals

m
Suaty Periods tertenty

Working Capital Fenjualan netg

Turn Over i ;’
arta S
Lancar - Hutang Lancar
Tahun 1984 = m:3#5.531.255,-
B, E?,U-‘-‘if}.jﬁﬂ" = 5,72 Kali
«dl :
Tahun 1985 = ;. bl
116,741,250, - *° Kall
Analisis ini menunjukkan bahwa pada tahun 1984 dana
¥
yvang tertanam dalam Modal Kerija berpultar rata-rata

5'2 kali dan I.'I-Elda tabhun 1985 dana yang tertanam dalam

Modal Kerja berputar rata-zata 3s8 kall, Hal ini me-

nunjukkan adanya penurunan perputaran Mgdal kel ia

yang berarti bahwa Modal Kerja dari tahun 1984 ke tz-

hun 1985 lebih lgmbat menaobesilkan penjualan,

4) Resio Keuntungan ( Profitability Ratioc )
Rasio ini merupaksn alat ukur sejauh mana efaktifnya plin

. ! i 1at
pinan mengelola perusahaan, yang tercermin dalam  laba

yang diperoleh dari penjualan dan inyestzsi. Rasio inl

ada tujuh yaitu sebagai barikut

= i " iah
a. Gross Profit Margin menunjukkzn lsba bruto per rup

penjualan.

Gross Profit Margin =
- Pokok Penjualan

4= =i
f“ﬂtﬂ - alyc

Penjualan

——
e
e
— —

panjuslan Hetad

) n! l'| — F i
foe: 9121847504 ood = 26,32%

. Y

Tahun 1984 = —”““‘Pftpuzhn-'
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. RBa117,
Tahun 1985 = 098.750, -

m'&ﬁd_QTE‘EED_: x 100% = 26, 3o

Tampak bahua Gross Profit Margin tahun 1984 tigak
lda II'IB

ngalami perubahan yaity Gross Profit Margin pada t
pada ta=

hun 1984 sebesar 26,32% dan pada tahun 1985 juga se

besar 26,32k ini : .

»32% ini berarti bahus setiap rupiah panjual
an manghuasilkan 1

g aba kotor sebesar B.0,2637 pada ta-
hun woda dan juga pada tahun 1885,
Operating Income Ratio menunjukkan laba bersih OpEra
si yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.

Operating Income Ratio =

Fenjualan Neto = Harga Pokok Penjuslen -
Biaya=-biaya Penjualan,Administrasi,Unum

Penjualan Neto

'bi 32;535-?51],-
Tahun 1984 = 1 1':”]% - 9’5?:
Rie 346,631,250, -

B 62.155.550,= o0 o oo

Tahun 1985 =
Ri. 444,975,250,-

i . | Dot (] r‘ﬁd !
Tampak bahua Cperating Income Hetio tabun 1 dan

tahun 1985 tidak mengalami perubshan yaitu setiap ru

i aba bersl gparasi
piah penjualan menghasilkan laba bersih p

{ perarti bahua selain p

aai juga menpalami kenaikan.

1 eningkatan pen-—
h.0,085,=-. 1IN

jualan, biays-hiaya OPE®

an als .+ pkur berapa biaya upa

Operating Ratio marupak
si per rupiah penjualan.

Operating Ratio =



d.

T4

jual T e
HUBRESH, Sk it absant can lal o erEen

rasi dan Umum,

Penjualan Neto
f.313.792,500,-

.346.631.250,. * 100% = 90,53%

Tahun 1984 =

FtJiﬂDE.E'Ig"If el
Tahun 1985 = ua,

Mo 444,975,250, * 100% = 90,537
Dalam analisis ini juga nampok bahua tidak terjadi
kennikan atau penurunan dslam Operating Ratio, dima-
na setiap rupiah penjualan mempunyai biasya  operasi
p.0,9053
Net Profit Margin adalsh keuntungan neto per rupiah
panjualan

Laba Setelah Pajak

Net Profit Margin

Penjualan Neto

. 17.419.375,~ o
Tahun 1984 — % 1|:|'|JF'-: L I
A,346.6831.250,~

H}-I E?-D?T‘?’HE"_ o I,-.\,t_._-
Tahun 1985 = e X 100% = 4,96k
R, £84,975,.250,-

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa het Fro
fit Margin pada tahun 1084 cam tahun 1985 masing=ma-
sing sebesar 5,03% dan 4,96%. Hal ini berarti bahua

setiap rupiah penjualan tahun 1254 dan tahun 1985
hasilkan keuntungan neto masing-masing SERE R

mang C

R.0,0503 dan k. 0, N4%6, -

Il.-.‘l £ I .I '|'|.'|'1'_\-t.|'|‘- I t- manun ul{ n -

i i { nvastasikan dalam keseluruh=-
sri dal yeng ol
puan dari me

kti untuk monohasilkan kguntungan bagi para in
an a va - H



- -"f!:.l'" 'I_"’. F""' i.‘
':ﬂﬁi iy if:mkl
e "‘;! \ .Ef_?.—; ':

vestor

Earning Pouer of Total Investment

pr-:-ruat R"‘f’
Laba Bersih Operasi

x 100
Jumlah Aktiva ~

b, 32.838.750,-
Tahun 1984 = »

x 100% = 15,68%
f.209.370.675,~ '

. 42,155,550, -
Tahun 1985 a

x 100% = 19,06%
h.221.197,950,-

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan

adanya

peningkatan Earning Power of Totzl Investment dari
tahun 1984 ke tahun 1985. Pada tahun 1984 Earning Fo
wer of Total Investment yang dicapai adalah sebesar
15,68% dan kemudian pada tahun 1985 adalah  sebassar
19,06% .dengan demikian terjadi kenaikan sebesar 4, E2Z%
ARdanya kenaikan tersebut menunjukkan bahwa terjadi
kenaikan dalam kemampuan model yang digunakan peruss
haan untuk manghasilkan laba. Pada tahun 1984, szell-
ap f.1,- madal menghasilkan lehs sabesar Ri.0,1568,
sedangkan pada tohun 1SBE kemampuan gatiap R.l,= mo=
dal mampu menghasilkan .0, 190€. Keadaan ini menun -

jukkan adanya kanaikan dalsm setiap f.1,= modal un=

tuk menghasilkan laba, yaitu sehesar B,0,0452,

Net Earning Power Ratio atau disetut juga Rate of Rg
e ar

d e o .mamnuan dari modal
t n lnvestment menunjukkan kemampda
urn o

" ntuk
{investasikan dalam keseluruban aktiva u
Paug Sl lah pa=
flkan laba aptto atod 1aba bersih setelah p
menghas i

. iguna=-
Kk monentukan rasio tersebut, dapat dlg

] u m 4

jak. Unt
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kan rumus sebagai berikut :

Net Earning Powep Ratig

Laba setelah Pajak

=

¥ 100
Jumlah  Aktiya *

« 17T.
Tahun 1984 = ¥ 419.375, -

100% =
B0 209,370,675, © T F = Be3ZF

h. 22.077, 5
Tahun 1985 = 775,

x 100% = 9,89
IJ‘-"-EE1-19?.U5D,— g

Perhitungan di atas menunjukkan behua Net Earning Po
wer Ratio pada tahun 1984 adalah sebesar 8,327 kemu-
dian pada tahun 1985 menjadi 9,89% yang berarti ter-
jadi kenaikan sehbesar 1,57%. Hasil perhitungan ter-
sebut dapat diinterpretasikan bahwa pada tahun 75E4
setiap RF.1,- modal mampu menghasilkan B.0,0832 labas
bersih setelah pajak, sedangkan pada tahun 1985 lke-
mampuan tersebut meningkat menjadi R.0,0989, bherart
tarjadi kenaikan sebesar R:.0,015%7.

Rate of Return for The Duners atau disebut juga Rate
4f Return on Net Uorth, menunjukkan kemampuan dari
modal sendiri untuk menghesilizn lgba bagl  pemilik
parusahaan. Agar dapat menghitung ratio tarsemt. ba-
gi perusahaan, maka digunakan Iumus sebagal berikut:
Rate of Return far The Ouners

Laba Gatalah Pajsk

e e e 3 100% .
) Jum lah modal sendirl
a A T
o 1741937507 ood = 35,078

iy

Tahun 1984 = Ly 669,725,-



7

b.22,077, -
Tahun 1585 = 175,

.69,747.500, - x 100% = 31,65%

Berdasarkan hasi] Perhitungan di atas terlihat bahua

kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan laba tu-

run. Pada tahun 1984, setiap Bbel,~ modal sendiri mam

pu menghasilkan laba sebesar ,0,3507, sedangkan pa-

da tahun 1985, kemampuan itu menurun menjadi .0,3165

yang menunjukkan terjadi panurunan sebasar B.0,0342,

Untuk memberikan gombaran secars wmum mengenai keada
an rasio perusahaan dagang UD."RIIM™ Ujung Pandanyg, maka pe-
nulis menyusun satu daftar rasio yang memperlihatian selu-
rubh rasio vang telah diperhitunckan,

Untuk lebih jelasnya dapat diamati keterangan pada Tabel 71

barikut ini.

-
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TABEL x1
PERUSAHAAN DAGANG up,wR1

" UIUNG PaNDAN
o
DAFTAR Rasig

—

= A S 1 U

198
T ] . i 1984 Maik turun
Eﬂuidlt? RHatio i
. Current Ratio
o T E 302,1% 177,3% 124 ,0%

- c .

EULI : : i 122,96% M, 244 52,77%
- Cash Ratln "

a f T4258 0,5% 5, 7%
Laverage Ralio :
- L ¢ s

ARy, SRe 68,475 76,787 (7,81%)
- Time Interest Eaened % " kgli T knli 2
Agtivity Hatio :
- Tatal Assets Tornover L~2,01 kali 1,6 kali n,dkali -
- Receivable Tornover 4,2 kali 3,5 kalil 0,7 #ali
- Average Collection Periad B6 hari 101 hari (15 hari)
- Inventory Tornover . 3,1 kall 3,3 kali (0,2 kali)
- Ayerage Day's Inventory 107 hari 117 hari (1D hari)
- Working Capital Tornover 3,0 kall 5,2 kali (1,3 kali)
Profitability Ratlig 3
- Cross Profit Margin 26,32%  26,32% -
- Oparating Income Ratio 9,55 9,5% ¥

== 0o o ) -
- Operating Ratiao 50, 55% e Sty
: 4. 95 5. 0% (0,07%)

- Net Profit Margin y 2 ’
- Earﬁing Powear of Tﬂtﬂl ) . FEIgf 3 EEPF

Investment 19, 0es et b B4
- Rates of Return on Invest- 9,097 B, 32% 1,57%

ment
- Rate of Return on Net 11,654 75, 07% (3,42%)

Worth y

s [=ec 4 i i
Sumber * Hasil pﬂrhlLunnaﬂ ey L ¥
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Berdasarkan T
a abel X1, telah dit-’-“l‘l‘lpakkan
- - secara ke-
551ufuh“" raslo keuangan Yang diparhitungk Da -
an., ri Keem=
o keu
aat rasi angan tersebut yaltu, Liquidity Ratio. L
" ] . ; EUE‘-
rage Ratio, th1u1ty Ratio dan Profi i
_ itability Ratio, nam=-
k bahwa Liquidity Rati i U ’ -
02 10 mengalami rerubahan yang cukup

mentap, sementara rasio lainnya tidak mencalami perubah
o ubanan

Hexarils Leverags Ratio, parubahannya kurang baik

ght Ratino mengelami
b J penurunan sebasar 7,817, sedangkan

Times Interest Carned tidak mannalami perulahan, | Pada Ac-
i ey

tivity Ratio terlihat bahwa kompanen-komponan yang diper
hitungkan mengalami perubahan yang cukup baik. Keadszan i-
ni dapat dilihat mulai dari Total Asssts Turnover ¥ ang
mengalami perputaran lebih cepat 0,4 kali. Perputaran per
sediaan juga manjadi cepat 0,2 kali den perputaran piu -
tang menjadi lebih cepat 0,7 kali. Pada Rctivily Ratic 1z
innya juga terlihat bahwa Jangka waktu penerimasn piutans

lebih cepat 15 hari dan Aversge day's inventory atau lasp

nya persedisan tersimpan di gudang lebih cepat 10 hari.

Dari enam komponen Activity Ratio, hanys Uorking Capital
i i i T .
Turnover yang mengalami perubshan yangy FlOak hegitu balk.
Hel ini disebabkan yang panamhahan yarking Capital Turn
Ther oy !':'._-.I-_r(,-ﬁl_ Focrnount

over yang lebih banyak harsumbar dari

Profitability Retio atau rasio keuntungna menunjuk

Lross Prafit f":a_l;

kan perubshan yang tidak begitu parartis 2
gin, Operating 1 ncame natio dan Operaling ﬁatfﬂ tidak me-
ngalami bahan. Net profilk Fargln L phnalami penurunan,
—— af Taotel ]nuustmnnt dan Net

sedangkan Earning Powsel



@ng digunakan dalam

aeluruh

jika kita melihat, bahwa Rantabilitas Modal Sendiri (Rat
i ate

F Re ; i
[a} Lurmn f'l]]'."' the DUHETE] ‘|.I'l1 niE”g:’l]_HIﬂi MENUT A, DEH{]ﬂﬂ

demikian dapatlah dikatakan bahua hasil yarng o 1ah
e itpeiole

perusahaan lebih banyak dibayarkan kepada pihak luwar, yai

tu kreditur,
5.3. Proyeksi Cash Flow (Cash Budget)

Sehubungan dengan kebutuhan untuk mengsdakan tin-
jauan terhadap efektifitas dan efisiensi penggunaan dors
pada Perusahaan Penyalur Barang Dagangan Furniture AR

"RIIM Ujung Pandang, maka pads bagian ini akan ditenuba-

kan laporan aliran vang kas {cash Flou statement) perusa-

haan yang akan diproyeksi untuk tahun 1988.

Cash Flow statement acalah lapcran yang disusun oy

na menunjukkan perubahan Karend hertambeh atsu berkurang=

dan menheriksn pambaran’

nya wang kas cglama satu perindﬂ

o pba ba = . "
sebab-gsehab daci perunabal terael it ~peruhaha
atas uang kas diechabkan wlph aidnnve ards renerimpan  dan
a o lom ankie periodea.

AruUs pﬂngﬁjtlr':rf‘ﬁ L | |

Keadaan kas yanu pinqggl atad rondah akan memberi -
a - ¥
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kgn gampATAN tentang rerputaran uang kas d
s 8

i y keunt
yang dapat dicapai perusahagn A ungan

i Perputaran kas tersehut.

suatu dana kas yang tinggi akan memberikan gami
amiba ra

ot _ . N ting-
kat 1ikui 4s yang tinggi tetapi juga ak i

an memberikan gam

paran bahua perputaran uang kas sangat rendah dan hal ini

i gl ni

cakaligus mencerminkan bahua PENggunaan dana tidak efektif

ekti

dan efisien,

Sebaliknya jika dana kas itu kecil akan memberikan

gambarin bahwa perputaran kas tingni don GbRtunaaR GG

diperoleh juga akan tinggi. akan tetapi perputaran uang kes

yeng tinggi dapat menyebabkan dana kas rendsh, kesdean Iiri
mengandung risiko yalitu sewaktu-waktu perusahaan harus me-
nyediakan dana kas untuk memenuhi kewajiban melunasi tig=
tang pada waktu yang telah ditentukan, tidak dapat diperu-

hi.

Denaoan demikian, agar penyelolaan kas dapat dilaku-

kan secara lebih efektif dan efisien, maka perusakazn per-

wan bas LoRa 190t ) «
lu mengadakan atau menyusun anggaz=n === (eash budget)

..I-_'|-.-—I .:'.'hl =] [ .‘;l'i_I‘HI‘I m.a
Anggaran kas tursebut merupakan ramalan Lent&ng -
3 oY i aveksl cash

suk dan aliran keluar kas atau digebut jupa RIOye

: maka ak: i arlakan
Flow. Untuk menyusun suatu anggaran kas maka skan dlacdaka

: kas
ramalan pemasukan dan FE"QEl”ardn it

a0 ture up.
Perusahaan Penyalur parang Dagangan FREFLRIR

tu ramalan terha-

; |1.|.._ g BLIS

"RIIM Ujung Pandang telah manetd

qoanny fs Aulapun janis barang= ba-

dap panjualan barang Kjeg

Lilah yang 1azim digunakan a=

alalul tabel berikut:

s s Ty
rang yang siap dijual ptau L%

ihat m
dalah "raady stﬂﬂk" dnp,ﬁt ﬂillhﬂ



DAFTAR HARGA FURNI TURE

i

8gai berikyt .

TABEL X11
PERUSAHAAN DAGANG up,

"RII" UIUNG PANDANG

Jgnifq?nrunu

RUANG MAKAN
feja makan
Kursi makan

RUANG KELUARGA
Almari rendah inti
Almari Besar

Almari Kecil

Rangka pintu pendek

Rangka pintu panjang

Pintu panel
Kotak laci
Maeja belajar
meja belajar

RUANG KANTOR

Meja tulis &% biro
Feja tulis 1 biro
fieja ketik

Kur=si Kantor
Kotak laci

kotak pintu

RUANG TIDUR

Eed susun

bed single

Bed sorong

iet bed doble
Nactkast

Almari baju inti
Almari baju gantung
AMmari pakaian rak
laci almari

‘et maja rias

RUANG Tamu
50fFa antik

"LIGNA?Y
TAHUN 1085
"Ry '
: BrQqa
()
MKk 010 ... 66 6
L] - '_
. 26,300,
AR 0028 51.100,~
ig gggg ﬁg.1gg_-
28.1 -
AB 005 D-d S
AB. 005 E-d g,300,-
it e a,300,-
- 24,100~
HE gos % 142,000, -
MB 005 3 75500 -
o 71,100,
MTH DD'I'-'I- HI Egﬁ"_..::l;}]’u
KK 009 R @?'?EL’:
L E'DT i-.f.;'..'E]__
L 002 6. 00,
151,000,-
Ba pee 66 ,.700,=-
s 2t 54, 600,-
5 011 P
ED no7+2NK 007 :ﬁihqgaib
NK 007 43.100,-
ap 007 A 0. 208
e GE; E 115.600,-
nqub . 14_5a3,_
0o’ , 14.600,-
EH o7+ MR ond 104 . 011U,
717,900, =



B3

ngbungan
—
(1)
\2) (3)

lumhi
spfa COLLMBES SF 008 fkm 49 _
Snfa gdeluelss SF 0ng KR ¥ 3?31-?}'3%1-
gursi dengan tanoan KT 0DB am EIE'?DI:I’-
neja gudut columbia MKT 008 am EPZTDD'-
kursi dengan tang?n KT nna g 5&.?DD'_
reja sudul edelurlss MKT 009 4 19.:“_“:]-_
Kursi tanpa Langan tE.n;_]ah KT 008 g 51‘_?55!“
kursi tanpa Ltengan tunggal KT 008 C L'.'}.'?I'II'I’-
gkursi tanpa tangan tengah KT D09 @ -";T.’JFJI'I:-
Kursi tanpa tangan tunggal KT 0N9 C AR 600, -
neja tengah MKT 008 BM 41,700, =
Meja Tengah MKT GN9 on 24,800, =

Sumber : Perusahaan Dagang UD."RJI" Ujung Pandang



Untuk

| f
enis- 1 3
by s=jenis barang dagangan ¥yang siaih. diffi4 ¥

spbut, maka perusaha > o AR
ter an meramalksan peniualan - i g#\l::ﬁh- i .
L a 3

486 adalah sebagai berikut

TRBEL X111
PERUSAHAAN DAGANG UD."RIT™ yaung PANDANG

RAMALAN PENJUALAN TAHUN 1986
(dalem rupiah)

PERPLETAR ! =S
. i

-

Janis Barang 'Triwulan 1

Triwulan 11 TriwulanlIl Triwulan IV

Ruang Makan 3.1568.900 4,255,300 6,378,000 7.394.400
Auang Keluarga 7,506,500 31.466,.200 7,866,500 31,486,200
Ruang Kanior 3.236,300 9,708,700 25,889,900 Z25,E%0.000
Ruang Tidur 42.117.600 63,176,400 4£2.117.700 B3.176.500
fuang Tamu %9.911,.100 139,.688.800 79.822.200 139,682.800
Jumlah 96,300,400 248,265.400 162.034,3C0 267,615,500

Sumber : Perusahaan Dagang UD."RJI" Ujung Pandang.

Causal mgngemukakaﬁ tentang rencana F:E!‘Iju:—llﬂﬂ pary

sahaan untuk tahun 1986 yang kemudian diperinei per triwu-

parhltun :rhad
lan, selanjutnya dapatlah diadakan perhitungan terhadap

Teills necluaran kas la-
rencana pengeluaran biaya-blaya mauput pERGE

s ¢ t,
innya yang akan terijadi selama tshun 1086 tersebu

Y8 untuk ;u'.-i'll';&’i.i%ﬂ pErSO=

Pada tahun 1986 jumlah bia o
lah sebesar (875,351, 700,- Derl

o a agangan ada
teslEpgny SAgenE spioulan 1, 3.*led‘!':':

i 'I.II'.IIt peina
. e .-'l_ =y [F) e L L

L sobut 14,37 ARE
Jumlah tersobu ’ ada triwulan 111

14

3 1 a4, T dibe b
ditbgli pada triwulan 11, ' |
' Ve :hijaksanaan

¥ lkkan fdibali pranla fpiwnlan IWs KE jé
an gsalebihnya akall ot | 1 -
nqinq1l balua Fluktuasi penj
aarl e ik

ini dilakukan perusah

| s m— — i —y % i TR s
¥
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o menunjukkan bahua pada triyyyan 1 dan 1
an i)

tingkat
sementara Eriwulan 1 dan 11T ;
|

¢jdak akan menonjol.

u 2 M
juslan alcan nailk, pen

E enjualan
ementara it tingkat PErsediaon

ba=
rang 8980930 pada awal tahup g

Kup tinggi. Selain daripn=
4z itu kebljakaanaan Penjualan darj Supplier memberi k |
esem

patan pada setiap kali pembelian G6DY dzpat dihoyar Euns i
(SR el L

sementara sisanya dapat dibayar 5etuhduriu- bulan Aga
" il I # r

pempermudah pengamatan tarhadap pembelian barang dﬂgangE;

dapat dilihat pada tahbel berikut :

TABEL X1V
PERUSAHAAN DAGANG UD, "RJIIM™ UJUNG PANDANG

RAMALAN PEMBELIAN TAHUN 1986
(dalam rupiah)

Triwulan I Triwulan II TriwulenlIl Triwulan IY

-

=

Pembielian 84.304.300 218,473,800 142,607,600 235,502,000

Pot.Pembelian 7.664.000 19,861,300 12,964.600 21.409.200

Jumlah 76 .640.300 198.612.500 179,643,300 214,092.800

s 965,900 128,455,000

Tunai 45,984,100 119,167,500

Kredit 20,656,200 79,445,000 1,557,400 85,637.000

-"'"'P ::fEII't-.
Sumber : Perusahaan Dagang Up,"RI1L® UJjung Fan 9

i grhitungkan
Selain daripeda pambelinn Jug=a axan dip

L e uirulhitungkan sebagai
37 L

bia usahaan, Y&
yRICpETEEL peT Liys adninistrasis

sarta
biaya penjualan dan lxiaya umum
n : ikut @
.cbagal beriku
salut adalah sC
Perinei i ava-biaya terasbl
ian biaya-blay



TABEL xy
PERUSAHAAN DAGANG up,

RAMALAN B
(dalam rupian)

"RIT Yy PANDA NG
LAYR OPERAST TRHUN 1985

-

giaya-Bliaya Triuul

—

an I TriwulanIi TriuwlanII] Triwulan 1V

panjualan 06.050.550 15.679.950 10,274,950 16.907.100
pramosi 718,500 1.862.000 1.215.400 2,007,100
Transport/Kuld 2.404.600 6,.231.536  4,007.550 6.717.150
Telex/Telepon 1.025,850 1.025.850 1.07S.850 1,075,650
Caji Pegawai 4,185.250 4.185.250 4,185,250 4%.185,.250
Asuransi 553,900 553,900 553,900 553,9C0
Listrik/Air 272,250 272.250 372,250 272.250
Lain=Lain 312,500 312,500 312.500 312,500
Jum1lah 15,523,400 30,123.200 21.867,650 SRS 7h Bk
Sunber : Perusahaan Dagang Up.MRIIM Ujung Pandang

Selain biaya operasi dan pembelli:

kan sgbagai pengeluaran kas (out?
bayaran cicilan hutang can
Dari saldohutang Bank pada tahun
teélah dicicil szLosay .

tetapi pada tahun terse

b}
lowiy

pajak juga p

1084 seiesar
In EG.EFE;DHD.- pad

Lut juga tai 33

n yang di perhbitung=

piaya bunga dan pem=

renanbaban

arlu diperhitungkan.
m,72.975.000,=

a tahun 1685, Akan

hutang

: s
L Aang yang digunakan U
Ea”k- Penambahan hutang jnhjhu panjang ¥ 3
31! 1w sghesal
{: sabut ailalan 3
tuk menambah modal kerls tar 7
i tahuna. ar
. e s@lama lima
an diangsud
b.50,000,000,- yang aka e el

dasarkan dakta tersebut dapatl

ah diperh



jang tersebut,

saldo Hutang tahun 1985 h.43,679, 000
- » w 4 .-

penambahan Hutang tahun 19gg » 50,000, 00g
] 1 ™

Junlah Hutang M.«93.679,000
L ] - ’-

=T
s

mesSTEoED

piaya Dunga 15% x M.93.679,000, - R 14,051,850
o] i al .=

Cicilaun llutang ¢ Lama m,Eg'?gﬁ-DnDiH

Baru " 10.000.000,-

Jumlah Pembavaran M.53,%47 650, -

Perhitungan di atas dapztlah diperinci per tri wu-

lan 5asuai.dangan_kehutuhan anggaran terbadap aliran kas

perusahaan. Adapun perinciannys sabzgai berikut :

TABEL AVI
PERUSAHAAN DAGANG UD. “RIIM™ UJUNC PANDANDG
RAGALAN §FIMEAYARAN C1CILAN HUTANG DAN BIAYA AUNGA TAHUN 1586

(dalam rupiah)

! i lan
Tri wulan Tri yulnn Tri wu
Perkiraan Tri ?ulan £ . N
T = e 3.51?.952 5 3-51?*95215
Eiﬂ}ra bLII'HJE 3}5‘]?.95215 _'-1-51.:':-{-;1 =g - ]

§ 274,000 g,8%4,000
Cicilan Hutang 9.824.000 g,874.n00  9.874

npa1 ™ Ljung Fandang
Sumber : Perusahaan Daygang Lp. "R ]
Data Diclah
izsajikan pa
herdasackan data yang telah d 3
Selan jutnya bt A ;
: Tahal XV dan Tabal XUl kemudian
ali

da Tabel X111, Tabel A1V,

1iran kas peruss

haan UD."RILE Ujung Pan-

dapatlah disusun a



AR
g dipériﬁﬂi PEr tri wulap, Adapun a1ipan kas terw
yan
dands

dapat dilihat Pada Tabe) XVII Sebagai berikyt s
t dap
sebu



FPERUSAHAAR DAGANG UD., “RJIn UJUNG PANDANG

TABEL XVII

PROYEKSI CASU FLOW TAHUN 1586

Pajak 1,506,481 ,25

| e

' Jumlah 105, 55, 443%,75

lliran Kas Bersih ( 11.19%5,75)

laE Awal e lBSu b5, 00

as Akhir ka148.251,25

I

.

‘nber : Perusahaan Dagang UD, "RSLM U Jung
Data diolah,

Ilj'jﬁ-l'h'ﬂ'l ¥ P..E

I_; l-? :ll.ﬂ-l _‘.l-[r-'r r_|-|-

B et e s o e e i

= P T S e |

ll i._..dl"l.-'r--"\"'I _\"‘J

e o o e e o A L e T
— = = = ]

[ EFCTISS FETIT

1.506,481,25

(=

— e

195941, 99%5, /5

o e s e S P R e

24996, 706,29

12.575.537,50

!

(dalam ruplah)
g
¥ TRT WULAH . TRI WULAN ThI WULAN . B  WOLAR
1 1I I1I v

liran Kas Masulk
. Panjualon Tunai 7 1804100 105,459, 400 97232, 500 160, 569,600
- Penerimaan Plulang L7 BLYL 150 bl 258, 200 99,206, 200 bh.821.600

Jumlah 1u5.;9n.ﬁ59 203, 217 . 00 1.5 38,700 225, 391,200
liran Kas Keluar
. Biaya Pembelian 45,984,100 119.167.500 77 TEE 900 1284455 . 600
. Pembayaran Hutang 28,954, 500 30.656.200 TS, 0uS 5l.oa7 .. 400
. Biaya Operasi 15.523. 400 30,123,200 21.067.650 414 476.050
- E-ia:"ﬂ Euﬂﬂ'ﬂ- ..j! b‘_a.%? }5':' jlﬁlzt gﬂ:rpbu jvbllzl r:-":’;::-l":' :ii.'r'dl-ail.il'-::'zj.:-:"::"
. Cleilan Hutnag Bank 9. 842,000 9.842,000 FaBh2. 000 FRL TR

Lo BT, 25
i fw ali drg F s
La741.2493 .75

13.172.245,70

lb- e F#ﬁ ?3

15.4353:950,=

T o e I o O B

)
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bal XV j
Ts 11 menunjukkan proyeksi cash Flow Perusaha=-

an Dagang UB."RII" Ujung Pandang pada tahun 1986 vy di
anm -

pgrinﬂi per triwulan. Proyeksi aliran kas tersebut pad
* a

g

saldo

kas awsl sebesar Ri.4,159,475,~ menysbabkan saldo kas skhir

nenjadi surplus sebesar M.4,14B.281,25. Pada triwslan 11

gliran kas hersih , surplus sehesarp fieB.427.256,25 kemudi-
an ditambah saldo kas awal triwulan I scebesar hih,148.281,25
nembuat surplus dari saldo kas menjadi sebesar §.12.575.537,
e, fada triwulan 111 aliran kas bersih surplus sebe-ar
#,2.556,700,25, Dengan demikian saldo kas awasl triwulan se
besar H.12.575.537,50 menyehabkan saldo kas akhir triuulen
I11 adalah sebesar B.15.172.243,75. Pada triwulsn akhlr
terlihat bahwa aliran kas bersih terjadi defisit sebessr
».1,741.293,75. Mamun demikian sdanya saldo kas gwal triug
lan LU sebesar [ .15.172.243,75 dapatlah tertutupi dan defl

sit berubah menjadi surplus sebesra Fa 12, 430,950,-.

Dennan melihat hasil perhitungan terhadap aliran

i

kas Perusshgan Dagang LD."RIT™ Ujuna Pardang,

s aperasinya tahun

dapatlah di-

katakan bahwa perusahaan dalam kegiat:

- R, ) Agt 17 i 5 \ |:|
1986 mengalami posisi keuangan yang Sares " tkuid, Keadaan

yang demikian pada dasarnya tidak begitu menguntungkan PeL
- &N WT . Jika
Usahaan karesna terdapat banyak kas yang mengangg

i, misaloya - . (10,000, -

nerusahaan menetapkan bag minim

pploe pad: .4ldo xasnya pBE
= ArE> A ] & el =

tersebut sebalknya

perusahgan masih mempero lab

!'\ st

[ ] lII
trivulan. Kelebilian tarvhadap i Lo s
i an demiklan
dibayarkan untuk lvwt arig hanknya. Rarand dang

-3 il

by

I

1+ w



) 91

peban blaya bunga perusahaanp akan menjadi lebih keeil
ac

dan
kemampuan menghasilkan labg dengan modal sendiri al
I akan 8=

pakin meningkat,

Untuk melihat secarg lebih jelas, jika perusahaan

nenetapkan suatu jumlah untyk kas minimum, dapat disajikan

pada tabel berikut ipi ;

I

=
-
[

e
L]
=

T



TLEBEL IVITT
PERUSAHAAN DAGANG up, URITH

ALIRAN Kps
TARUH - q985

UTUNG Babpang

i (dalan rupiah)
= 1 11
Tliran masuk kas  105.20L.250 205,217,600

IiL v
1964530, 700  225.591-200
sliran keluer kas (105.305.43,75H19%.790.343,75) (1934341,995,75) (227,132,493, 75)

sliran kas bersih ( 110193975 B.427.256,25  2,596.706,25  1.701.293,75

ias aval 141504575 4o148.261,25 12 575,537 15,172,243, 75

Kas alkhir borbBa281425  12.575.557,50  15.172.243,75  135.430.950

fpg mirdimum {__h.oo0.000 3} { G.000,000 ) 0 Goodp.oop ) L.000,000)

Eelgbihan dana 145.261475 BaSTH.UITL50  Tiaa72L243,7 Dk 30,950
S ——— itakifdconl e €SP e i

Sgmbar : Hasil olahan dari Tabel XVIL
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Berdasarkan tabel xyirg terlihat bahua jika perusa-

haan menetapkan kas minimum sebesar R 4,000,000, ~ maka ke~

lebihan dana ya ng tertamam dalsm PEIUsashaan dapat diguna-

kan untuk membayar hutang bank, Rgar beban biaya bunga yang

cukup besar, yang selam ini dibayar perusahaan skan semakin

perkurang.
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setelah penulis mengadakan tinjauan terhadap efekti

fitas dan Efisiensi Penggunaan Dana Pada Perusahaan Penya-

lur Barang Dagangan Furpiture UD."R3I® Ujung Pandang, maka

selanjutnya penulis mencoba memadukan hasil pembahasan ter

B R L B simpulan, Adapun simpulan yang penu

lis kamukalkan adalah EF!hagai BERIGE

1) Perusahaan Dagang UD.M"RITM™ Ujung Pandang pada ta
hun 15085, dalam pengyunaan danany:, telah menga-
dakun parluasan. Perluasan yang dilakukan diarah
kan terhadap penambahan Modal Kerja. Komporen Mo
dal kerja yang mengalami penambshan yang cukup
besar adalah persediasan tarang dagangan dan pilou-
tang dagang. Perluasan dilakukan perusahazn =t¢.-
dasar pertimbangan bzhus meningkatnys persedisan
barang dagangan akan medingkatkan kemempuan pesu
saohaan untuk memperkensllan produknys hepada knﬂ
suman, sehingga dengan denlikian parmintaan aken
cenderung meningkat.

2) Perusahaan di dalam menatzplan kabijaksanaan per
luasan mengqounakan sumber dana darl dalem perusa

i j e ] ay perusahasn. Namun de-
an eagndiri, juca dori luax

: T - it hhpe rl 1 2
mikian suatu Juwmlah ysnn cusup cesar telah digu

nakan perusahaan berasal dari luar perusahaan
i £ ""- 2 T vl
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yoitu Min aman dapi bank
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2ol teLnngEn PETUSHAZG R, Raata kaun

Lunosan, weegqdgttan
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sahinn menunjukkan sejumlsh Jang ke npkiae
wulan pads tahun 1946 cukup hesar sehioccns fans

disivpulkan bihwua dane kas ¢ da YArg mennnes o ge

(idle cash), Jika nerusshann mEnetsphkon suiiy
Jumlah untuk kas minisum, =ske kelebiha e

sabaiknya diouvnckan untul reobayar hutang fors-

K panjang sooar belban Furnasa perusaba on sl

makin rendah.

Simpulan di atos sekaliog enjausl kedus hi-

R Giceauiakian pads baglian

potanis awal yann tela

syal skripsi ini, yuitu Lahea

- %eijunlsah dana belum dikelola =ecara efisien

A B G 0 cuku
T nernlabulkan Footaarr ida s 0 owvill 2

Meshl.

iy 1L kg T ==
i ] I i ! ] i il | [ 1 Ta, ry @i I"-"'--lh [
i E _:r ] £ i L
T i easYista mosh hudeat
R i R I i L} :
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6.2. Saran=saran

ga mencoba mengemukakan beberapa saran

» M2ka penulis j,

¥ang ﬂianggap perly

sebagal berikut :

2)

3)

netapkan kﬂputuaan-kenutuaan yang menyangkut ke-

vangan perusahaan, Khususnya analisis Sumber dan

Penggunaan Dana ini perlu dilakukan agar peruysa-

haan dapat mengetahui bagaimana kebutuhan peErusa
haan dapat dibelanjai, Dan dengan analisis ini
perusahaan juga dapat menentukan Jenis dana apns
yang digunakan dalam membelanjai kebutuhannya,

Dengan melihat rasio perputaran piutang dan jar
ka waktu penerimzan piutang yang tidak begitu ha
ik yaitu rendahnya p&rputaraﬁ piutang dan lama -
nya piutang dapat tertagih , maka ssbaiknya per-
usahasn menggiatkan bacizn penjuslan den hagian

penagihan dengan membarikan insentif bila menca-

pai target tertentu. Int dimaksudkan agar peTuUss

haan dapat beroperasl secara letih efektif dan

efisien. =
S e 2 r dalam
Dengen malihat sdenya dana y-NQ engangrur

ll: & I n by A ] n lanE—
T .| i LR B :'-\.“'IH'«- 'l':l- 'I. '.I'Llﬁﬂhaa
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tapkan kehijakianaan Flhahhla] ¥Yang dapat mEng-
hindari adanya idle cash tersebut, Yang dapat ne
nulis sarankan adalah kelehihan dana tersetyt 58
baiknya dibayarkan kepads huLﬂnﬂ-hutang Perusahsa

an yang dapat menimhullan tekan tetap Y2ng membe

ratkan atau kurang menguntungksn PErusahzan,

kehijaksanaan lainnya yang juna dapat ditempuh

ager perusahaan dapat menghindari adanya kelaehih

an dany kas (idle nash:l adalnh

dennan mennrapkan
pemhelanjaan aktif yalltu menanamkan keletihan da
na kas kepada usaha non opitrasinnal YA ihenqun-

tungkan perusahaan,

Demikisnlah saran penulis semoga dapat bLer-aznfa-

at adanya dalam menjalankan kegiatan perusahaan.
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